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Pengambilan keputusan karir menjadi tantangan bagi siswa SMK Karya Rini pada 
umumnya. Banyak faktor dalam mengambil keputusan karir, baik faktor dari lingkungan 
maupun dari dalam diri sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
konformitas teman sebaya dan harga diri serta hubungan konformitas teman sebaya dan 
harga diri dengan pengambilan keputusan karir. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional yang dilakukan pada bulan 
Januari-Februari 2015. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik populasi yaitu 
kelas XII sebanyak 75 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala psikologis 
berupa instrumen yaitu skala konformitas teman sebaya, skala harga diri dan skala 
pengambilan keputusan karir. Validitas instrumen skala konformitas teman sebaya dari 20 
item, gugur 4 item, sehingga terdapat 16 item valid. Validitas instrumen skala harga diri 
dari 20 item, gugur 5 item, sehingga terdapat 54 item valid. Validitas instrumen skala 
pengambilan keputusan karir dari 54 item, gugur 6 item, sehingga terdapat 48 item valid. 
Reliabilitas skala konformitas teman sebaya 0,709, skala harga diri 0,912, pengambilan 
keputusan karir 0,906. Teknik analisis data menggunakan uji regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat konformitas teman sebaya dan harga diri 
pada siswa kelas XII SMK Karya Rini pada kategori sedang yaitu 41,3% dan 57%. 
Selanjutnya, terdapat hubungan positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya 
dan harga diri terhadap pengambilan keputusan karir siswa.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia memiliki berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. Setiap permasalahan 
membutuhkan jalan keluar yang menyebabkan seseorang mengambil suatu 
keputusan. Pengambilan keputusan dilakukan supaya manusia dapat 
mempertahankan hidupnya. Setiap orang memiliki kemampuan pengambilan 
keputusan diberbagai bidang kehidupan, khususnya dalam bidang karir.  
Karir diartikan sebagai urutan okupasi-okupasi, pekerjaan, dan posisi-
posisi yang diduduki sepanjang pengalaman kerja seseorang (Tolbert, 1974: 
28). Pengalaman kerja dapat berlangsung ketika sebelum maupun sesudah 
bekerja. Siswa-siswi yang melakukan training atau persiapan kerja dan 
mereka yang sudah pensiun juga tetap memiliki pengalaman kerja. Jadi 
sebelum bekerjapun seseorang telah membuat keputusan yaitu keputusan 
karir. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ginzberg bahwa pemilihan karir 
merupakan suatu proses pengambilan keputusan seumur hidup dimana 
individu secara tetap mencari untuk menemukan kecocokan yang optimal 
antara tujuan karir dengan realita dunia kerja (Brown dan Brooks, 1987: 179). 
Tentu saja pengambilan keputusan karir memperhatikan tahapan-tahapan yang 
sesuai dengan usianya. Dalam hal ini siswa SMK memiliki rentangan usia 16-
19 tahun terletak pada satu tahap tertentu. Menurut Super usia tersebut 
terdapat pada tahap eksplorasi, terutama subtahap tentatif (Brown dan Brooks, 
1987: 201-202) atau disebut tahap transisi (Ginzberg dalam Brown dan 
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Brooks, 1987: 174) dengan tugas utama berupa kesiapan melakukan pilihan 
karir secara realistis.  
Berbagai permasalahan muncul mengenai pengambilan keputusan 
karir yang dihadapi oleh siswa SMK atau mereka yang berada pada usia 
remaja. Pengambilan keputusan karir bagi siswa SMK mempunyai makna 
yang sangat besar, karena menentukan sekali bagaimana alur karirnya dimasa 
yang akan datang. Berdasarkan (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 
1990), Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang  
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa 
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan 
mengutamakan penyiapan siswa memasuki dunia kerja. Kenyataannya tidak 
sedikit lulusan siswa SMK yang tidak langsung bekerja sesuai bidang jurusan 
di SMK, namun ingin melanjutkan kuliah atau membuka lapangan kerja. 
Berdasarkan Data Penelusuran Tamatan SMK N 8 Bandung pada tahun 
2009/2010-2011/2012 yang dilakukan oleh Amri Rahmatullah El-Koheni, 
sekitar 24% siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian lulusan siswa SMK tidak sesuai dengan Undang-undang yaitu 
membelot ingin melanjutkan kuliah. 
Pengambilan keputusan karir yang dilakukan oleh remaja usia SMK 
memiliki berbagai faktor yang mempengaruhinya. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Luhur Wicaksono mengenai Pengaruh Informasi Karir 
terhadap Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara informasi karir terhadap pengambilan keputusan 
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karir walaupun tingkat korelasinya sangat kecil (hanya 0,2220). Hal tersebut 
berarti pemberian informasi karir adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir.  
Hasil penelitian Nafisatul Aini pada tahun 2012 mengenai perbedaan 
pengambilan keputusan karir siswa dari keluarga utuh dan dari keluarga 
broken home di MA Muallimin Muallimat Rembang menunjukkan hasil siswa 
yang berasal dari keluarga utuh memiliki kemampuan pengambilan keputusan 
karir lebih tinggi dari pada siswa yang berasal dari keluarga broken home.  Hal 
tersebut menggambarkan bahwa mereka yang berasal dari keluarga yang utuh 
dan broken home memiliki perbedaan dalam melakukan pengambilan 
keputusan karir. 
Penelitian mengenai hubungan self esteem dan pengambilan 
keputusan untuk kuliah sambil bekerja pada mahasiswa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Malang yang dilakukan oleh Saputra dan I 
Wayan Wira Beni pada tahun 2010 menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa 
memiliki self esteem  yang tinggi sebanyak 18%, sebagian mahasiswa 
memiliki kecendurungan yang tinggi dalam pengambilan keputusan untuk 
kuliah sambil bekerja sebanyak 24%, dan terdapat hubungan positif dan 
signifikan self esteem dengan pengambilan keputusan untuk kuliah sambil 
bekerja, berarti semakin tinggi self esteem semakin tinggi kemungkinan 
pengambilan keputusan untuk kuliah sambil bekerja, sebaliknya semakin 
rendah self esteem semakin rendah kemungkinan pengambilan keputusan 
untuk memilih kuliah sambil bekerja.  
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Selanjutnya studi deskriptif yang dilakukan oleh Febry Yani Falentini, 
Taufik dan Mudjiran pada tahun 2013 tentang usaha yang dilakukan siswa 
dalam menentukan arah pilih karir dan hambatan yang ditemui pada siswa 
SMA N 3 Payakumbuh menunjukkan bahwa faktor yang dominan 
dipertimbangkan siswa dalam menentukan pilihan karir adanya kebebasan 
untuk memilih pendidikan yang diinginkan setelah tamat, sedangkan 
hambatan yang dominan ditemui siswa dalam menentukan pilihan karir adalah 
teman-teman yang memberikan masukan yang berbeda tentang pilihan karir.  
Berdasarkan fakta-fakta dari hasil penelitian diatas menunjukkan 
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil 
keputusan. Diantaranya bahwa pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh 
informasi karir, utuh dan tidaknya keluarga, teman-teman yang memberi 
masukan berbeda, self esteem. Fakta tersebut juga tercermin pada keadaan 
siswa kelas XII SMK Karya Rini. Wawancara yang dilakukan kepada 
beberapa siswa bahwa untuk menentukan pekerjaan, kuliah atau pilihan karir 
lainnya banyak sekali yang menjadi pertimbangan. Ada yang tidak percaya 
dan tidak yakin dengan kemampuan dan potensi diri sendiri, sehingga masih 
mengalami kegalauan dalam menentukan karirnya setelah lulus. Keterikatan 
dengan teman-teman sepermaian juga mempengaruhi siswa untuk memilih 
karirnya. 
Faktor pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh teman-teman 
yang berbeda, hal ini erat sekali kaitannya dengan kehidupan remaja. Usia 
remaja lebih banyak dihabiskan bersama-sama dengan kelompok teman 
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sebaya. Masa remaja memberikan pengaruh bagi kepribadian seseorang. 
Remaja akan lebih mengikuti standar atau norma yang berlaku pada kelompok 
teman sebaya. Norma tersebut berasal dari kesepakatan bersama antara sesama 
anggota kelompok (Santrock, 2002: 46). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 
individu sebagian besar dipengaruhi oleh pola yang terbangun dalam 
kelompok teman sebaya. Kelompok teman sebaya menjadi pertimbangan bagi 
beberapa individu dalam bertindak dan mengambil keputusan. Keterikatan 
kelompok akan mempengaruhi masing-masing individu dalam kelompok. 
Tatiek Romlah (2006: 38) mengatakan bahwa rasa memiliki dan dimiliki oleh 
kelompok, hubungan yang bersifat kerjasama antara anggotanya serta 
tanggung jawab bekerjasama untuk kepentingan kepuasan kebutuhan masing-
masing anggota. Remaja pada umumnya bertindak berdasarkan hasil diskusi 
dengan teman-teman kelompoknya. 
Hasil observasi di SMK Karya Rini menunjukkan bahwa keterikatan 
siswa satu dengan yang lainnya dalam suatu kelompok sangat tinggi. Sebagai 
contoh tindak bullying yang dilakukan oleh geng yang ada di kelas X kepada 
salah satu siswi. Disisi lain, siswa yang menjadi korban bullying juga 
memiliki peergroup  yang memberikan semangat serta dukungan agar bisa 
bangkit kembali setelah kejadian itu. Konformitas diantara para siswa juga 
ditunjukkan dengan kebersamaan dan kesepakatan yang dibuat. Sebagai 
contoh, jika satu orang pergi ke kantin yang lainnya juga mengikuti. Beberapa 
siswa bolos sekolah, siswa satu kelas juga ikut bolos. Kejadian tersebut diduga 
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menggambarkan adanya konformitas pada siswa kelas XII di SMK Karya 
Rini. 
Fenomena yang terjadi di SMK Karya Rini, didukung beberapa 
penelitian sebagai berikut. Perilaku remaja yang dalam kelompok teman 
sebaya terkadang juga memberikan sumbangan negatif terhadap perilaku-
perilaku negatif yang dilakukan oleh siswa. Misalnya dari penelitian yang 
dilakukan oleh Meida Devi Wardhani pada tahun 2009 menunjukkan 
hubungan positif dan signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif 
pada remaja putri dengan nilai korelasi 0,342 dan rtabel 0,244, dengan taraf 
signifikansi 5%, yang berarti semakin tinggi konformitas semakin tinggi pula 
perilaku konsumtif pada remaja putri. Dalam konformitas individu merasa 
butuh untuk memenuhi harapan kelompok karena individu tidak ingin ditolak 
dalam kelompok. Konformitas dilakukan individu untuk menyesuaikan 
dengan kelompok.  
Penelitian mengenai keterikatan seseorang pada suatu kelompok juga 
dilakukan oleh Rahayu Sumarlin tahun 2009 tentang Perilaku Konformitas 
pada Remaja Yang Berada di Peminum Alkohol. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa remaja yang berada di lingkungan ini memiliki gambaran 
konformitas compliance karena pernah melakukan sesuatu yang bertentangan 
dengan hati nurani dan tidak bisa menolak ajakan sesuatu dari temannya 
dengan tujuan agar bisa diterima oleh teman-temannya. Subjek dalam 
penelitian tersebut subjek percaya terhadap kelompoknya karena subjek 
merasa bahwa kelompoknya adalah tempat yang tepat sebagai sumber 
7 
 
informasi dalam berbagai hal dan penting baginya. Selain itu, subjek merasa 
bahwa dirinya lemah, merasa kurang yakin pada dirinya sendiri sehingga ia 
mau melakukan apa saja untuk kelompoknya dengan tujuan agar dia tidak 
dijauhi oleh kelompoknya. 
Berdasarkan data-data hasil penelitian di atas merupakan pemaparan 
yang menunjukkan hal-hal dari sisi negatif dari konformitas teman sebaya. 
Namun disisi lain, masih terdapat sisi positif dari konformitas teman sebaya 
bagi seorang siswa. Hal tersebut yang mendasari peneliti untuk mengungkap 
sisi positif dari konformitas teman sebaya, misalnya dalam hal pengambilan 
keputusan karir. Penelitian-penelitian diatas mengenai remaja dan konformitas 
memberikan gambaran bahwa remaja sangat dipengaruhi oleh kelompok-
kelompok dalam pergaulannya yaitu teman sebaya. Jadi dapat diduga bahwa 
pengambilan keputusan karir yang dilakukan oleh remaja juga mendapatkan 
pengaruh dari teman-teman yang ada di kelompoknya yaitu adanya 
konformitas kelompok teman sebaya. 
Faktor menarik selanjutnya dari pengambilan keputusan karir adalah 
pengaruh self esteem. Self esteem dimiliki oleh setiap orang, yang 
membedakan adalah tingkatnya, rendah atau tinggi. Self esteem yang rendah 
maupun yang tinggi akan memberikan sumbangan terhadap kehidupan 
seseorang, termasuk dalam mengambil keputusan karirnya. 
Self esteem merupakan aspek dari penilaian diri yang berkaitan dengan 
kesuksesan atau kegagalan seseorang sebagai manusia ( Locke dalam Ghufron 
M. Nur dan Risnawati S, 2010). Jadi harga diri atau self esteem dapat 
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dijadikan dasar penilaian seseorang pada dirinya sendiri. Harga diri yang 
rendah atau tinggi akan memberikan pengaruh dalam kehidupan seseorang. 
Harga diri pada usia remaja menjadi persoalan klasik dalam kehidupan 
masyarakat. Remaja mulai memikirkan tentang karir masa depannya sejak ia 
memasuki sekolah menengah atas. Remaja yang bersekolah di sekolah 
menengah atas kelas XII berada pada masa remaja akhir dengan kisaran usia 
17-22 tahun. Remaja pada usia itu ada yang memilih sekolah menengah umum 
atau sekolah menengah kejuruan. Dalam hal itu remaja memutuskan dengan 
mempertimbangkan tujuan karir serta konsekuensi-konsekuensi yang akan 
dihadapi nantinya. Setiap bentuk sekolah memiliki orientasi pendidikan 
masing-masing. Dilema tentang karir masa depan tersebut dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Diantaranya faktor yang diduga mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir pada remaja adalah harga diri remaja. 
Hasil wawancara kepada guru BK di SMK Karya Rini mengatakan 
bahwa siswa-siswa kebanyakan berasal dari keluarga yang tingkat sosial 
ekonomi menengah kebawah. Observasi dan wawancara kepada beberapa 
siswa  juga menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki keyakinan terhadap 
karirnya mendatang. Banyak faktor yang menjadi kendala, baik dari biaya 
hidup, keinginan orang tua yang tidak sesuai dengan keinginan siswa, dan 
ketidakpercayaan diri dengan kemampuan yang dimiliki.  
Fenomena di SMK Karya Rini didukung dengan penelitian-penelitian 
sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan oleh Amy Pravitasari pada tahun 
2014 mengenai hubungan self esteem dengan kematangan karir ada siswa 
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kelas XI teknik gambar bangunan SMK 2 Depok Sleman Yogyakarta 
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara self esteem dengan kematangan karir sebesar 41,6%. Self esteem 
memberikan banyak pengaruh dalam kehidupan manusia. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa self esteem juga dapat memberikan pengaruh terhadap 
pengambilan keputusan karir siswa.  
Berdasarlan fakta-fakta yang telah disajikan diatas sinergi dengan 
kondisi yang ada di SMK Karya Rini. Peneliti melakukan observasi pra 
penelitian dan wawancara dengan Guru BK di SMK Karya Rini pada bulan 
Agustus. SMK Karya Rini Yogyakarta memiliki dua jurusan yaitu jurusan 
akomodasi perhotelan dan tata busana. Siswa di SMK Karya Rini Yogyakarta 
memliki status sosial ekonomi menengah kebawah dan memiliki teman-teman 
yang dapat dikatakan senasib sehingga membentuk kelompok-kelompok 
dikalangan siswa. Asumsi peneliti terhadap konformitas dan harga diri siswa 
memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan karir siswa SMK Karya 
Rini Yogyakarta. Apakah siswa SMK memang harus bekerja setelah lulus, 
atau  juga ingin melanjutkan ke perguruan tinggi ataukah  ingin membuka 
lapangan pekerjaan sendiri. Karena pada kenyataannya, tidak sedikit lulusan 
siswa SMK tidak langsung mendapatkan pekerjaan, namun melanjutkan 
kuliah.  
Hal tersebut merupakan suatu permasalahan yang menarik untuk 
dikaji lebih lanjut. Untuk itulah penelitian ini diadakan, yaitu untuk menguji 
ada tidaknya hubungan konformitas kelompok teman sebaya dan harga diri 
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dengan pengambilan keputusan karir pada siswa sekolah menengah kejuruan 
Karya Rini Yogyakarta.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Siswa memiliki kesulitan dalam pengambilan keputusan karir karena 
kurangnya informasi karir. 
2. Siswa yang memiliki harga diri rendah mengalami kesulitan dalam 
melakukan pengambilan keputusan. 
3. Siswa yang berasal dari keluarga broken home memiliki kemampuan 
pengambilan keputusan karir yang rendah. 
4. Konformitas kelompok sebaya dapat memberikan pengaruh negatif 
bagi siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat kompleknya permasalahan yang dipaparkan dalam 
identifikasi masalah dan keterbatasan penelitian maka diperlukan pembatasan 
masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini mengenai aspek 
konformitas teman sebaya dan aspek harga diri yang dimiliki oleh siswa dalam 
melakukan pengambilan keputusan karir. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah tingkat konformitas teman sebaya pada siswa kelas XII  
SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah tingkat harga diri pada siswa kelas XII SMK Karya 
Rini YHI Kowani Yogyakarta? 
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3. Apakah terdapat hubungan yang positif antara konformitas teman 
sebaya dan harga diri dengan pengambilan keputusan karir pada siswa 
kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat konformitas teman sebaya pada siswa kelas 
XII SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui tingkat harga diri pada siswa kelas XII SMK Karya 
Rini YHI Kowani Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya dan 
harga diri dengan pengambilan keputusan karir siswa kelas XII SMK 
Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Guru Bimbingan Konseling 
Menambah wawasan guru bimbingan konseling mengenai 
pengambilan keputusan karir yang dilakukan oleh siswa sekolah 
menengah kejuruan. Guru bimbingan konseling dapat memberikan 
layanan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam pengambilan 
keputusan karir siswa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
konformitas teman sebaya dan harga diri siswa dalam menentukan 




2. Peneliti Selanjutnya 









A. Kajian Tentang Pengambilan Keputusan Karir 
1. Pengertian Pengambilan Keputusan Karir 
Definisi mengenai pengambilan keputusan karir banyak 
dijabarkan oleh para ahli dari berbagai aliran psikologi. Menurut teori 
perkembangan Blau, Gustad, Jessor, Parnes dan Wilcock dalam 
Gibson & Mitchell (2011: 455) memahami pilihan karir sebagai proses 
kompromi yang terus dimodifikasi antara pilihan dan ekspektasi untuk 
sanggup memasuki berbagai macam pekerjaan yang ada. Sejalan 
dengan Donald Super dalam Munandir (1996: 93) memandang pilihan 
karir sebagai bentuk perkembangan dan meyakini bahwa kerja adalah 
perwujudan konsep diri. Teori kepribadian yang diungkapkan oleh 
Gibson & Mitchell (2011: 461) bahwa pencarian karir atau 
pengambilan keputusan karir sebuah pertumbuhan dari upaya-upaya 
untuk menyesuaikan karakteristik individu dengan bidang kerja 
tertentu.  
Pendapat lain berasal dari teori Behavioristik Albert Bandura 
yang diadaptasi oleh Krumboltz dalam Munandir (1996: 101) 
mengungkapkan bahwa dalam pengambilan keputusan karir, orang 
berada dalam lingkungan tertentu, dengan membawa ciri-ciri bawaan 
dari keturunannya menghadapi berbagai pengalaman belajar. Setiap 
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orang memiliki sifat bawaan yang ia sendiri tidak bisa mengatur sifat 
itu, namun hal itu dapat mempengaruhi lingkungan dan pengalaman 
belajarnya. 
Berdasarkan berbagai pendapat tentang definisi pengambilan 
keputusan karir, baik dari sudut pandang kepribadian, perkembangan, 
maupun behavioristik, masing-masing memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Namun demikian, pada penelitian ini pengertian mengenai 
pengambilan keputusan karir lebih mengarah kepada pendapat yang 
dijabarkan oleh Krumboltz. Alasan memilih definisi pengambilan 
keputusan karir menurut Krumboltz karena pengalaman belajar, 
keadaan lingkungan sosial, peristiwa yang terjadi, jenis kelamin, 
keadaan jasmaniah seseorang menentukan tingkah laku yang berkaitan 
dengan kerja atau menentukan pilihan karir seseorang. Didukung oleh 
pendapat Munandir (1996: 101) teori belajar tentang keputusan karir 
berguna untuk mengenali kondisi-kondisi lingkungan dan peristiwa 
yang memberikan pengalaman belajar kepada seseorang untuk 
menyusun rencana karir. Mitchell dan Krumboltz dalam Munandir 
(1996: 102) juga menyatakan bahwa setiap orang harus diberikan 
kesempatan luas untuk memperoleh pengalaman belajar dan dengan 
begitu ia dapat  mencapai kemajuan dalam perkembangan karirnya 
secara maksimum.  
Kesimpulan mengenai definisi pengambilan keputusan karir 
adalah suatu proses atau pengalaman belajar yang dilakukan oleh 
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seseorang yang berguna untuk mengenali kondisi lingkungan dan 
peristiwa sehingga seseorang dapat menyusun rencana karirnya.  
2. Konsep Pengambilan Keputusan Karir 
Krumboltz dalam Munandir (1996: 100) mengemukakan konsep dalam 
pengambilan keputusan karir ada dua, yaitu : 
a. Generalisasi Observasi Diri (Self-Observation Generalization, 
SOG). 
Generalisasi observasi diri adalah generalisasi yang ditarik sebagai 
hasil belajar seseorang secara terus-menerus melihat dirinya 
sendiri. Baik itu sikap, ketrampilan, dan menilai apa-apa yang 
dilakukan dan bagaimana kinerjanya. Generalisasi ini juga 
mempengaruhi belajar berikutnya. Generalisasi mengenai diri 
sendiri bisa dinyatakan secara terbuka, terdapat tiga jenis 
generalisasi ini, yaitu: 
1) Keampuhan diri meliputi keberhasilan, efikasi diri yaitu apakah 
diri mampu bekerja atau memiliki ketrampilan mengerjakan 
tugas. 
2) Minat adalah kesenangan seseorang dalam melakukan suatu 
pekerjaan. 
3) Nilai pribadi adalah penilaian tentang patut-tidaknya atau 
bernilai-tidaknya suatu perbuatan atau kejadian.  
Penyataan terbuka yaitu dengan diucapkan, sedangkan penyataan 
tertutup hanya dikatakan dalam hati. Misalnya “Saya tidak bisa 
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melukis, tapi saya bisa menyanyi”. Jadi generalisasi observasi diri 
adalah pernyataan oleh diri sendiri yang mengandung penilaian 
atas kinerja diri, baik kinerja langsung atau tidak langsung, 
penilaian atas minat, dan nilai diri sendiri.  
b. Generalisasi Pandangan Dunia (World View Observation) 
Generalisasi pandangan dunia adalah hasil belajar dari pengalaman 
ketika orang berhubungan dengan lingkungan. Generalisasi ini 
berguna untuk memprediksi apa yang akan terjadi dalam 
lingkungan lain atau di waktu yang akan datang. Pekerjaan adalah 
contoh lingkungan yang dimaksud disini. Misalnya “Pegawai bank 
cocok untuk orang-orang yang teliti dan telaten” menggambarkan 
bahwa terdapat generalisasi pandangan dunia. Jadi generalisasi 
pandangan dunia adalah suatu konsep atau definisi yang terbangun 
oleh masyarakat terhadap sesuatu yang terjadi pada seseorang atau 
lingkungan tertentu. World view generalization  meliputi : 
1) Melihat gambaran lingkungan secara umum 
2) Keyakinan pendapat dunia 
3) Meniru lingkungan 
4) Menginterpretasikan 
Pembuatan keputusan karir adalah inti dalam perencanaan karir 
karena akan mempengaruhi kehidupan seseorang dimasa mendatang. 
Pembuatan keputusan yang tepat dan baik akan menentukan seberapa 
efektif orang tersebut dalam meraih tujuan karirnya. 
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Sharf dalam Ananda Karina Prameswari (2013: 12) 
mengatakan bahwa kemampuan individu dalam membuat keputusan 
karir didasari oleh tiga hal yaitu : 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan sebagai dasar kemampuan seseorang dalam membuat 
keputusan karir mencakup beberapa hal yaitu tentang langkah-
langkah membuat keputusan karir, kesesuaian suatu karir dengan 
kemampuan bakat, minat serta pengetahuan tentang pentingnya 
pembuatan keputusan karir secara mandiri. 
b. Sikap terhadap karir 
Sikap ini dijabarkan dalam dua aktivitas yaitu perencanaan karir 
dan eksplorasi karir. Aktivitas sikap terhadap karir ini meliputi 
mempelajari informasi karir, membicarakan perencanaan karir 
dengan orang dewasa, mengikuti kursus sesuai dengan karir yang 
diharapkan, ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler sesuai 
dengan karir yang diinginkan, mengikuti pendidikan atau pelatihan 
yang mengarah kepada karir masa depan. 
c. Ketrampilan 
Ketrampilan dalam membuat keputusan karir berpedoman pada 
penggunaan pengetahuan atau wawasan, penggunaan pemikiran 
atau rasionalisasi dalam membuat keputusan karir. 
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Sedangkan menurut Mamat Supriatna (2009: 55) mengatakan 
bahwa kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan karir di 
dasari oleh tiga hal yaitu: 
a. Pengetahuan sebagai dasar pengambilan keputusan karir meliputi 
pengetahuan seseorang mengenai tujuan hidup, diri sendiri, 
lingkungan, nilai-nilai, dunia kerja dan pengetahuan tentang 
keputusan karir. 
b. Kesiapan membuat suatu keputusan karir merupakan kesanggupan 
seseorang menentukan pilihan karir yang didasari oleh keyakinan 
dan keinginan. 
c. Ketrampilan membuat keputusan karir adalah ranah tindakan nyata 
atau aksi dalam memutuskan karir. Perilaku yang menunjukkan 
ketrampilan dalam mengambil keputusan karir adalah mandiri, 
luwes, kreatif, dan bertanggung jawab dalam mengambil keputusan 
karir. 
Konsep pengambilan tentang keputusan karir oleh beberapa 
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa dasar seseorang dalam mengambil 
keputusan karir adalah generalisasi observasi diri, generalisasi 





3. Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir 
Krumboltz & Thoresen (1976: 368) mengatakan bahwa 
“career decision making is one of the big problem areas”. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan hal 
penting dalam kehidupan manusia. Banyak orang yang berharap dapat 
membuat keputusan karir yang sukses tanpa usaha yang layak. Dan 
beberapa orang tidak bahagia karena mereka tidak memiliki tujuan dan 
mempertimbangkan kekurangan atau kelemahan diri. Namun 
demikian, pengambilan keputusan karir adalah sesuatu yang tidak bisa 
dihindari oleh seseorang karena individu pasti akan membuat suatu 
keputusan untuk karir masa depannya.  
Pengambilan keputusan karir menurut Krumboltz dalam 
Gibson & Mitchell (2011: 465) menyatakan bahwa terdapat empat 
faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam membuat keputusan 
karir. Faktor-faktor ini antara lain: 
a. Bawaan genetik dan bakat istimewa 
Krumboltz dalam Munandir (1996: 101) mengatakan 
seseorang membawa ciri-ciri dari keturunannya dalam menghadapi 
pengalaman belajar. Faktor genetik dibawa sejak lahir sebagai 
wujud keadaan fisik dan kemampuan. Hal ini dapat mempengaruhi 
seseorang untuk menyusun rencana pendidikan dan karir masa 
depannya. Teori ini mengatakan bahwa orang-orang tertentu 
terlahir memiliki kemampuan, besar atau kecil, untuk memperoleh 
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manfaat dari pengalaman pergaulannya dengan lingkungan, sesuai 
dengan keadaan dirinya. Kemampuan-kemampuan khusus seperti 
kecerdasan, bakat, musik, demikianpun gerak otot, merupakan 
hasil interaksi pradisposisi bawaan dengan lingkungan yang 
dihadapi seseorang. 
Dalam pengambilan keputusan karir diatas salah satu 
faktornya dipengaruhi oleh bakat istimewa yang berupa 
kemampuan khusus, kelebihan diri yang berbeda dengan orang 
lain. Hal tersebut merupakan salah satu komponen dari harga diri 
yaitu sense of personal competence  (Neneng Nurjanah, 2010: 75). 
b. Kondisi lingkungan dan kejadian 
Faktor lingkungan mempengaruhi seseorang dalam 
pengambilan keputusan kerja karena di suatu lingkungan terdapat 
berbagai macam peluang pekerjaan, kesempatan pendidikan dan 
pelatihan, kebijaksanaan dan prosedur seleksi, reward, Undang-
undang, peristiwa alam, sumber alam, kemajuan teknologi, 
perubahan dalam organisasi sosial, sumber keluarga, sistem 
pendidikan, teman-teman, lingkungan tetangga dan masyarakat 
sekitar, pengalaman belajar. Faktor-faktor ini umumnya ada di luar 
kendali individu, tetapi pengaruhnya bisa direncanakan atau tidak 
bisa direncanakan. 
Jadi, salah satu faktor pengambilan keputusan karir yaitu 
lingkungan,  termasuk dalam lingkungan pertemanan. Teman 
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memberikan pengaruh terhadap seseorang dalam 
mempertimbangkan suatu masalah yang dihadapi. Seringkali 
teman juga menentukan seseorang untuk mengambil suatu 
keputusan dalam hidupnya. 
c. Pengalaman belajar 
Kegiatan yang paling banyak dilakukan manusia adalah 
belajar. Pengalaman belajar ini mempengaruhi tingkah laku dan 
keputusan orang, antara lain tingkah laku pilihan pekerjaan. Ada 
dua jenis belajar, yaitu : 
1) Belajar instrumental  
Belajar instrumental ialah belajar yang terjadi melalui 
pengalaman orang waktu berada di dalam suatu lingkungan dan 
ia mengerjakan langsung lingkungan itu, dan ia mendapatkan 
sesuatu sebagai hasil dari tindak perbuatannya itu, yaitu hasil 
yang dapat diamatinya. Tiga komponen pengalaman belajar ini 
yaitu: pertama, antiseden adalah segala sesuatu mengenai diri, 
lingkungan, kejadian yang hadir sebelum, atau mendahului, dan 
ada sangkut pautnya dengan perbuatan (respons). Kedua, 
respons perbuatan ialah apa yang dilakukan orang, baik yang 
tampak maupun yang tidak. Ketiga, konsekuensi ialah segala 
apa yang terjadi setelah perbuatan dilakukan atau tindakan 
diambil, yang kelihatan langsung sebagai hasil atau akibat yang 
tidak kelihatan.  
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2) Belajar asosiatif.  
Belajar asosiatif ialah pengalaman di mana orang 
mengamati hubungan antara kejadian-kejadian dan mampu 
memprediksi apa konsekuensinya. Individu  melihat hubungan 
antara stimulus-stimulus yang ada di lingkungan.  
Belajar dengan  mengamati model yang sebenarnya 
atau  model fiksi termasuk jenis pengalaman belajar asosiatif. 
Stimulus netral kalau dipasangkan dengan stimulus yang 
mengandung emosi positif, maka stimulus netral itu akan 
memiliki sifat positif juga dalam pikiran si pengamat. Model 
fiksi itu bisa berupa ucapan orang, atau bacaan. Seseorang tidak 
menyukai karier perawat, sebagai asosiasi atas putus cintanya 
karena merasa dikhianati oleh seorang gadis yang sudah 
bekerja sebagai bidan. 
d. Keahlian-keahlian pendekatan tugas 
Menurut Krumboltz dalam Heridha (2009) menyatakan 
bahwa keahlian-keahlian yang digunakan individu pada setiap 
tugas atau permasalahan baru dinamakan keahlian-keahlian 
pendekatan tugas. Termasuk dalam contoh berikut ini: standar 
performa dan nilai yaitu kebiasaan kerja, latihan simbolik, 
pengkodean, dan lain-lain. Penggunaan keahlian-keahlian ini 
mempengaruhi hasil dari setiap tugas atau masalah dan akibatnya 
dibatasi oleh hasil-hasilnya. 
23 
 
Sejalan dengan faktor pengambilan keputusan karir metode 
behavioral dari Blau dalam  Ruslan A. Gani (1996: 50) mengatakan  
bahwa pengambilan keputusan karir seseorang dipengaruhi oleh dua 
faktor yang berhubungan, yaitu : 
a. Kecenderungan mendapat ganjaran. 
b. Pengharapan terhadap perubahan-perubahan. 
c. Selain itu terdapat faktor penghambat seperti keterbatasan 
informasi. 
Ruslan A. Gani (1996: 51) menambahkan faktor yang 
menentukan dalam memasuki pekerjaan atau mengambil keputusan 
karir ada delapan macam,  yaitu : 
a. Kesempatan/ tuntutan anggota baru untuk dapat berkembang/ 
maju, mendapat hari libur. 
b. Kebutuhan fungsional, seperti teknik kualifikasi, berdasarkan 
bobot/ tugas pekerjaan. 
c. Kebutuhan non fungsional, yaitu seleksi berdasarkan kriteria yang 
tidak relevan, seperti status veteran, rupawan, dan lain lain. 
d. Ganjaran atau reward, seperti gaji, prestise, kecocokan, teman satu 
pekerjaan. 
e. Informasi tentang pekerjaan yang lengkap. 
f. Ketrampilan teknik pekerjaan dalam bermacam-macam tugas 
pekerjaan. 
g. Ciri-ciri sosial pekerja yang lain dapat mempengaruhi keputusan. 
h. Orientasi nilai masyarakat yang relative menentukan signifikansi 
perbedaan macam-macam ganjaran dan tarikan kekuatan yang 
diusahakan. 
 
Melengkapi faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 
membuat keputusan karir, Marsudi (2003: 117) menyebutkan beberapa 
faktor yang harus disadari dan harus dipertimbangkan dalam 
pengambilan keputusan karir sebagai berikut: 
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a. Individu harus menyadari bahwa ia harus mengambil suatu 
keputusan. 
b. Individu harus menyadari sedini mungkin bahwa ia mampu 
membuat keputusan. 
c. Individu harus menyadari perlunya alternatif-alternatif dalam 
pengambilan keputusan. 
d. Individu harus menyadari tuntutan dan konsekuensi atas 
keputusannya. 
e. Individu harus mengetahui perannya untuk mencapai tujuan atas 
dasar pilihannya. 
 
Begitu banyak faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 
menentukan keputusan karirnya. Menurut Jalaludin Rahmat (2007: 70) 
bahwa sepanjang hidup kita harus menetapkan keputusan. Hal tersebut 
termasuk keputusan karir karena sebagian besar dari keputusan yang 
kita ambil sekarang, menentukan masa depan kita. 
4. Tingkatan Pengambilan Keputusan Karir 
Menurut Super dalam Watkins & Campbell (2000) 
pengambilan keputusan karir merupakan salah satu dimensi 
kematangan karir. Pada dimensi pengambilan keputusan karir 
mengukur pengetahuan tentang prinsip dan cara pengambilan 
keputusan karir.  
Individu yang memiliki pengambilan keputusan karir yang 
rendah menunjukkan bahwa dia tidak tahu apa yang harus 
dipertimbangkan dalam membuat pilihan. Hal ini berarti individu tidak 
siap untuk menggunakan informasi pekerjaan yang telah diperoleh 
untuk merencanakan karir. Sedangkan individu yang memiliki 
pengambilan keputusan karir yang tinggi menunjukkan kesiapan dalam 
mengambil keputusan karirnya. 
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Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ananda K. Prameswari (2013: 50-51) tentang pembuatan profil 
keputusan karir siswa menggambarkan karakteristik siswa dalam 
pengambilan keputusan karir. Gambaran siswa yang diperoleh adalah 
pada kategori tinggi dan sedang. Pengambilan keputusan karir pada 
kategori tinggi memiliki karakteristik sebagai berikut:  
a. Memiliki pemahaman diri yang tinggi. 
b. Memiliki pertimbangan kemandirian. 
c. Mampu melihat peluang lingkungan yang efektif. 
d. Memiliki kesiapan pembuatan keputusan. 
e. Memiliki penilaian keterlibatan yang efektif. 
f. Mengikuti pilihan aktivitas penunjang tentang kelanjutan 
pendidikan dan pekerjaan. 
Selanjutnya pengambilan keputusan karir pada kategori sedang 
menunjukkan karakteristik siswa yang memiliki kemampuan 
pembuatan keputusan karir yang cukup baik, yaitu ditandai dengan 
kemampuan dalam pengetahuan tentang diri dan sikap, akan tetapi 
pembuatan keputusan karir yang ada ini belum maksimal dan harus 
dikembangkan guna mempertahankan keputusan karir siswa. 
Berdasarkan dua pendapat diatas mengenai tingkat pengambilan 
keputusan karir yang dilakukan oleh siswa dapat ditarik menjadi 3 
bagian yaitu pengambilan keputusan karir pada kategori tinggi , 
sedang, dan rendah. Pengambilan keputusan karir yang tinggi 
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menunjukkan kesiapan dalam mengambil keputusan karirnya, 
memiliki pemahaman diri yang tinggi, memiliki pertimbangan 
kemandirian, mampu melihat peluang lingkungan yang efektif, 
memiliki penilaian keterlibatan yang efektif, mengikuti pilihan 
aktivitas penunjang tentang kelanjutan pendidikan dan pekerjaan. 
Pengambilan keputusan karir pada kategori sedang menunjukkan 
karakteristik siswa yang memiliki kemampuan pembuatan keputusan 
karir yang cukup baik, yaitu ditandai dengan kemampuan dalam 
pengetahuan tentang diri dan sikap, akan tetapi pembuatan keputusan 
karir yang ada ini belum maksimal dan harus dikembangkan guna 
mempertahankan keputusan karir siswa.  Sedangkan pengambilan 
keputusan karir pada kategori rendah menujukkan karekteristik bahwa 
seseorang tidak tahu apa yang harus dipertimbangkan dalam membuat 
pilihan, sehingga tidak siap untuk menggunakan informasi pekerjaan 
yang telah diperoleh untuk merencanakan karir. 
5. Hal Penting Yang Harus Diperhatikan Dalam Pengambilan 
Keputusan Karir 
Dewa Ketut Sukardi (2008: 58) mengemukakan bahwa 
memilih lapangan pekerjaan untuk memangku jabatan yang dipilih 
mengahadapkan orang muda pada tantangan yang berat. Hal ini 
menjadi masalah yang dihadapi oleh mereka pada masa remaja akhir 
memasuki dewasa awal mengenai karir yang diputuskannya untuk 
masa depan.  
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Menurut Krumboltz dan Baker dalam Marsudi (2003: 117) hal 
penting dalam pengambilan keputusan karir adalah kemampuan untuk: 
a. Mengenal situasi keputusan yang penting. 
b. Menentukan apa keputusan tugas yang dapat dikelola dan yang 
realistis. 
c. Memeriksa dan menilai secara cermat dan tepat generalisasi 
observasi diri dan generalisasi pandangan atas dunia. 
d. Menyusun alternatif-alternatif yang luas dan beragam. 
e. Mengumpulkan informasi yang diperlukan tentang alternatif-
alternatif itu. 
f. Menentukan sumber informasi mana yang paling handal, cermat 
dan relevan. 
g. Merencanakan dan melaksanakan urutan langkah-langkah 
pengambilan keputusan yang disebut diatas. 
 
Melengkapi hal-hal yang harus diperhatikan dalam rangka 
membuat keputusan karir, menurut Ruslan A. Gani (1996: 51) secara 
ideal seseorang dapat memilih pekerjaan atau mengambil keputusan 
karir dengan baik hanya dalam kondisi-kondisi berikut : 
a. Cukupnya informasi tentang adanya kesempatan kerja yang baik. 
b. Adanya pertimbangan yang sadar diantara alternatif-alternatif yang 
ada. 
c. Bermacam-macam pengetahuan tentang dunia pekerjaan, rasional, 
dalam pemilihan pekerjaan. 
d. Adanya perpaduan antara kecenderungan dan harapan. 
e. Adanya kristalisasi dalam pilihan. 
 
B. Kajian Tentang Konformitas Teman Sebaya 
1. Pengertian Konformitas Teman Sebaya 
Menurut Praditya Indrayana & Fabiola Hendrati (2013: 202) 
konformitas teman sebaya dapat didefinisikan sebagai perilaku yang 
terjadi apabila individu mengadopsi sikap atau perilaku orang lain 
karena merasa didesak oleh orang lain (baik desakan nyata atau hanya 
bayangan). Sears dalam Praditya Indrayana & Fabiola Hendrati (2013) 
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juga menyatakan bahwa konformitas terjadi apabila seseorang 
menampilkan perilaku disebabkan karena orang lain menampilkan 
perilaku tersebut. Jadi semakin seseorang itu berperilaku sama seperti 
kelompoknya, maka tingkat konformitasnya semakin tinggi. Dan 
sebaliknya, apabila seseorang semakin tidak sama dengan 
kelompoknya, maka orang tersebut akan dianggap memiliki 
konformitas kelompok yang rendah. 
Menurut Amelia Mardiani (2007) konformitas terhadap teman 
sebaya juga disebut dengan kecenderungan berperilaku sama dengan 
orang lain akibat adanya tekanan individu atau kelompok. Tekanan 
tersebut berupa tekanan secara langsung maupun tidak langsung 
dengan tujuan supaya individu diterima orang lain atau terhindar dari 
masalah. 
Senada dengan pendapat diatas, Baron & Byrne (2003: 53) 
mengatakan bahwa konformitas suatu jenis pengaruh sosial dimana 
individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan 
norma sosial yang ada. Hal itu berarti bahwa konformitas merupakan 
bentuk pengaruh dari sekelompok manusia kepada seseorang untuk 
berbuat sesuai dengan situasi yang ada.  
Pengertian dari konformitas dari berbagai ahli diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa konformitas teman sebaya merupakan 
suatu interaksi atau pengaruh sosial individu dengan individu atau 
kelompok yang menunjukkan kesamaan perilaku dalam suatu 
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kelompok teman sebaya dengan tujuan agar diterima oleh teman atau 
kelompok sebaya tersebut dan terhindar dari masalah. 
2. Aspek Konformitas Teman Sebaya 
Aspek konformitas menurut Sears, Feedman & peplau (1991: 81-86) 
yaitu : 
a. Kekompakan 
Kekuatan yang dimiliki oleh kelompok yang menjadi patokan 
menyebabkan remaja tertarik dan ingin tetap menjadi anggota 
kelompok. Hubungan remaja dengan kelompok acuan disebabkan 
oleh perasaan suka antara anggota kelompok serta memiliki 
harapan agar memperoleh manfaat dari keanggotaannya. Semakin 
besar rasa suka anggota dengan anggota lain, semakin besar 
harapan dan kesetiaan mereka pada kelompok, maka akan semakin 
kompak kelompok tersebut. Kekompakan dalam kelompok 
dibangun oleh penyesuaian diri dari masing-masing individu 
terhadap kelompok dan perhatian individu terhadap kelompok.  
Kekompakan memiliki sub aspek yaitu penyesuaian diri dan 
perhatian terhadap kelompok.  
1) Penyesuaian diri 
Penyesuaian yaitu keinginan individu untuk diterima oleh orang 
lain. Individu biasanya melakukan penyesuaian pada norma 
yang ada pada kelompok. Pada situasi kelompok teman sebaya, 
individu melakukan berbagai cara supaya dapat menyesuaikan 
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diri dengan kelompok teman sebayanya. Hal ini dilakukan agar 
individu dapat diterima oleh kelompok sehingga individu 
bersikap konformis. 
2) Perhatian terhadap kelompok 
Perhatian terhadap kelompok dilakukan seseorang untuk 
menjaga agar kekuatan kelompok semakin kuat. Perhatian antar 
anggota menjadi pondasi terbangunnya suatu kekompakkan. 
b. Kesepakatan 
Kesepakatan kelompok terjadi ketika terdapat kepercayaan 
individu terhadap kelompok dan anggota kelompok, adanya 
persamaan pendapat dan adanya penyimpangan dalam kelompok. 
1) Kepercayaan 
Semakin besar keyakinan individu pada informasi yang benar 
dari orang lain semakin meningkat ketepatan informasi yang 
memilih conform terhadap orang lain. Pada kelompok teman 
sebaya kepercayaan satu sama lain merupakan aspek penting 
dari terbangunnya suatu konformitas yang berlangsung. 
2) Persamaan pendapat 
Pendapat kelompok acuan yang sudah dibuat berdasarkan 
persamaan pendapat, sehingga memiliki tekanan kuat yang 
menyebabkan remaja harus dapat menyesuaikan pendapat 





3) Penyimpangan terhadap pendapat kelompok 
Bagi mereka yang tetap pada pendapat pribadi dikatakan 
sebagai sebuah penyimpangan terhadap pendapat kelompok. 
c. Ketaatan 
Tekanan atau tuntutan kelompok acuan pada remaja membuat 
seseorang rela melakukan tindakan apapun meski remaja tidak 
menginginkan hal tersebut. Bila ketaatan individu terhadap nilai 
dan norma kelompok, maka konformitasnya akan tinggi juga. Hal 
tersebut didasari oleh: 
1) Tekanan karena ganjaran, ancaman atau hukuman.  
2) Harapan orang lain terhadap individu dalam sebuah kelompok. 
Sedangkan dasar atau aspek konformitas menurut Baron & Byrne 
(2003: 62-63) yaitu: 
a. Keinginan untuk disukai oleh orang lain 
Motif ini adalah salah satu kecenderungan mendasari seseorang 
untuk melakukan konformitas. Keinginan untuk disukai oleh orang 
lain sebenarnya adalah pengaruh sosial yang bersifat normatif. 
Rasa takut akan penolakan-penolakan membuat seseorang memilih 
berpegang lebih kuat pada norma sosial yang ada. Meskipun 
demikian, mereka yang patuh pada aturan rela mendapatkan suatu 




b. Keinginan untuk merasa benar dan tepat 
Motif kedua dasar kecenderungan seseorang melakukan 
konformitas adalah pengaruh sosial informasional, karena hal 
tersebut didasarkan pada kecenderungan kita untuk bergantung 
pada orang lain sebagai sumber informasi tentang berbagai aspek 
dunia sosial. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Konformitas Teman Sebaya 
Menurut Sears (2004) menyebutkan 4 faktor yang mempengaruhi 
konformitas, antara lain: 
a. Rasa takut terhadap celaan sosial 
Celaan sosial memberikan sumbangan terhadap konformitas 
seseorang terhadap kelompok. Ketakutan seseorang mengenai rasa 
tidak enak jika mendapatkan hujatan atau celaan-celaan kelompok 
membuat seseorang harus bertingkah laku seperti yang  dilakukan 
oleh kelompok mayoritas. 
b. Rasa takut terhadap penyimpangan 
Norma kelompok merupakan nilai-nilai yang berjalan di suatu 
kelompok. Individu yang tidak sesuai dengan norma dan nilai yang 
ada di dalam kelompok dikatakan sebagai sebuah penyimpangan. 
Setiap individu yang melakukan sebuah penyimpangan berdada 
pada posisi tidak tepat. Hal tersebut menimbulkan suatu keresahan 
dan kegelisahan dan terkadang menjadi emosi yang tidak 
terkontrol. Jadi, individu cenderung melakukan hal-hal yang sesuai 
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dengan nilai-nilai kelompok tersebut tanpa memikirkan akibatnya 
nanti. 
c. Kekompakan kelompok 
Kekompakan yang tinggi menandakan konformitas yang semakin 
tinggi. Karena jika seseorang merasa dekat dengan anggota 
kelompok yang lain, akan semakin menyenangkan.  
d. Keterikatan pada penilaian bebas 
Keterikan merupakan kekuatan penting yang membuat seseorang 
mengalami kesulitan untuk melepaskan suatu pendapat. Seseorang 
yang terbuka dan bersungguh-sungguh terikat suatu penilaian 
bebas akan lebih enggan menyesuaikan diri terhadap penilaian 
kelompok yang berlawanan.  
Menurut Baron & Byrne (2003: 56-64) faktor yang menentukan 
terjadinya konformitas yaitu : 
a. Kohesivitas 
Kohesivitas sebagai derajat ketertarikan yang dirasakan oleh 
individu pada suatu kelompok. Semakin tinggi kohesivitas, maka 
tekanan untuk melakukan suatu konformitas semakin tinggi. 
Karena untuk menjadi seperti orang-orang yang ada dalam suatu 
kelompok, maka salah satu cara agar diterima oleh orang-orang 
tersebut adalah menjadi seperti mereka dalam berbagai kegiatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Crandal dalam Baron & Byrne 
(2003: 57) mengindikasikan bahwa kohesivitas menimbulkan efek 
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yang kuat terhadap konformitas, sehingga ini merupakan penentu 
yang penting tentang sejauh mana konformitas itu. 
b. Ukuran Kelompok 
Konformitas meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
anggota kelompok. Semakin besar kelompok tersebut, maka 
semakin besar pula kecenderungan seseorang untuk ikut serta, 
bahkan meskipun hal itu berarti seseorang tersebut akan 
menerapkan tingkah laku yang berbeda dari yang sebenarnya ia 
inginkan.  
c. Jenis norma sosial yang berlaku 
Apakah norma deskriptif/himbuan ataukah norma 
injungtif/perintah yang berlaku. Norma deskriptif hanya 
mempengaruhi tingkah laku dengan cara memberi tahu kita 
mengenai apa yang umumnya terjadi. Sedangkan norma injungtif 
menetapkan apa yang harus dilakukan. Baik norma dekriptif atau 
norma injungtif sama-sama memberikan pengaruh yang kuat pada 
tingkah laku seseorang. 
4. Tipe Konformitas  
Konformitas memiliki beragam tipe, menurut Prayitno (2009: 
72-75) tipe konformitas dibedakan menjadi 3 tingkat yang masing 
masing tipe memiliki sifat perwujudan dan menampilkan peran yang 




a. Tipe konformitas membabi buta 
Konformitas membabi buta atau disebut dengan 
konformitas tipe A memiliki sifat yang vulgar, tradisional dan 
primitif. Anggota dalam suatu kelompok yang menunjukkan 
konformitas tipe A lebih bersikap acuh tak acuh dan tidak peduli. 
Mereka meniru begitu saja tanpa pertimbangan apakah yang 
diikutinya baik atau tidak, benar atau tidak. Konformitas ini diikuti 
oleh rasa takut terhadap ancaman dari kelompok jika tidak 
berkonformitas. Namun, mereka yang berkonformitas juga 
mengharapkan suatu imbalan dari konformitasnya. Seseorang 
memiliki alasan kenapa ia melakukan konformitas pada tingkatan 
ini. Kekuasaan memberikan pengaruh yang besar terhadap 
seseorang untuk patuh dan tunduk pada konformitas kelompok. 
Perilaku yang ditunjukkan adalah kepasrahan, kepatuhan, 
kepenurutan, dan pengharapan akan belas kasihan bagi mereka 
yang berada pada konformitas membabi buta. 
b. Tipe konformitas identifikasi 
Konformitas identifikasi atau konforrmitas tipe B, jauh 
lebih baik daripada tipe A. Karena tidak terpaku pada ancaman dan 
kekuasaan dari kelompok. Kekuasaan diganti oleh peran pemimpin 
kelompok yang dilandasi oleh suatu sikap kewibawaan atau 
karisma yang menjunjung tinggi kesukarelaan, saling mengakui, 
dan sikap mempercayai, rasa puas dan senang mengikuti dalam 
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konformitas ini. Konformitas identifikasi terlepas dari adanya rasa 
takut, ancaman maupun hukuman dan digantikan oleh kebebasan, 
meskipun belum sepenuhnya. Hal itu dikarenakan konformitas tipe 
B memiliki ikatan yang kuat antara pemimpin dan anggotanya. 
Apapun yang dikatakan oleh pemimpin dibenarkan bahkan 
pemimpin menjadi panutan atau idola yang harus ditiru. 
c. Tipe konformitas internalisasi  
Konformitas internalisasi atau tipe C sangat berbeda 
dengan 2 tipe konformitas diatas. Tidak ada lagi hukuman, 
ancaman, atau peniruan. Gambaran pada konformitas internalisasi 
adalah kebebasan seseorang untuk berkonformitas. Dasar 
konformitas ini adalah kekuatan rasio, perasaan, pengalaman dan 
pertimbangan yang menyebabkan orang untuk melakukan 
konformitas. Kekuatan pengaruh hanya sebatas bahan untuk 
pertimbangan untuk mencapai suatu keputusan yang dilakukan 
oleh seseorang. Kekuasaan digantikan oleh kemampuan pribadi 
dan kemantapan kemandirian seseorang yang akan berkonformitas. 
 
Jadi konformitas memiliki berbagai tingkatan dengan berbagai 
karakteristik yang mewarnainya. Konformitas membabi buta yang 
diliputi kekuasaan, peniruan tanpa pertimbangan, rasa takut serta 
harapan imbalan. Konformitas identifikasi yang didasari kesukarelaan, 
dan pemimpin sebagai panutan, serta tidak adanya rasa takut terhadap 
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ancaman. Sedangkan konformitas internalisasi menunjukkan bahwa 
manusia memimiliki kekuatan untuk berfikir dan merasakan kebebasan 
untuk berkonformitas sesuai apa yang ada pada dirinya sendiri sebagai 
pembuat keputusan akhir. 
C. Kajian Tentang Harga Diri 
1. Pengertian Harga Diri 
Penilaian atau evaluasi secara positif atau negatif terhadap diri 
disebut dengan self esteem atau harga diri (Deaux, Dane &Wrightsman 
dalam Sarlito W Sarwono dan Eko A. Meinarno, 2009: 57). Seseorang 
memiliki harga diri atau self esteem yang berbeda-beda. Ada yang 
memandang bahwa dirinya positif dan ada yang memandang dirinya 
negatif. Setiap individu yang bisa menilai dirinya sendiri berarti dia 
memiliki harga diri. Harga diri merupakan sikap terhadap diri sendiri 
bagaimana individu dapat menilai diri sendiri baik positif maupun 
negatif. Sejalan dengan Baron dan Byrne (2004: 173) juga menyatakan 
bahwa harga diri merujuk pada sikap seseorang terhadap dirinya 
sendiri, mulai dari yang sangat negatif sampai sangat positif.  
Brisset (Burns, 1993: 70) menyebutkan self esteem mencakup 
dua proses psikologi mendasar, yaitu proses evaluasi diri dan proses 
harga diri. Harga diri lebih mendasar pada seseorang daripada evaluasi 
diri meskipun kedua hal tersebut mempengaruhi posisi dan tindakan 
seseorang dalam kehidupan. Self esteem dalam hubungannya dengan 
evaluasi diri mengacu pada penilaian seseorang dalam melihat dirinya 
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bernilai dan berarti. Hal ini berhubungan dengan citra diri yang ideal 
yang diinginkan seseorang. Seseorang yang tidak dapat memnuhi citra 
diri mereka kemungkinan besar memiliki harga diri yang rendah.  
Tingkah laku individu dengan harga diri yang relatif rendah 
lebih mudah diprediksikan dari pada individu dengan harga diri yang 
tinggi. Semakin besar perbedaan antara self dan idealnya, semakin 
rendah harga diri. Menurut Neneng Nurjanah (2010: 68) harga diri 
lebih mendasar daripada reputasi dan prestige karena mencerminkan 
hasrat bagi kekuatan, pencapaian, ketepatan, penguasaan dan 
kompetensi, keyakinan diri menghadapi dunia, independensi dan 
kebebasan. Dengan kata lain harga diri didasarkan pada kompetensi 
nyata dan bukan sekedar opini orang lain. 
Burns (1993: 72) mengemukakan bahwa orang orang yang 
memiliki penilaian diri yang tinggi dan perasaan harga diri yang tinggi 
pada umumnya menerima keaadaan diri mereka sendiri. Mereka yang 
menilai negatif terhadap dirinya sendiri memiliki harga diri yang 
rendah. Individu yang membentengi dirinya dari kehilangan perasaan 
harga diri karena kehilangan ini menghasilkan sebuah kecemasan. 
Kecemasan merupakan fenomena ketika individu direndahkan oleh 
dirinya sendiri dan orang lain. 
Bedasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa harga 
diri adalah penilaian individu terhadap diri sendiri. Setiap orang ada 
yang memiliki harga diri yang berbeda, ada yang rendah, ada yang 
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tinggi, tapi setiap orang menginginkan bahwa dirinya berharga dan 
ingin dihargai sebagai manusia yang hidup di lingkungan manusia. 
2. Aspek Pembentukan Harga Diri 
Arnold H. Buss dalam Neneng Nurjanah (2010) 
mengemukakan dua aspek dasar pembentukan harga diri yaitu: 
a. Percaya diri 
Percaya diri berkaitan dengan penampilan, kemampuan, dan 
kekuasaan yang dimilikinya. Penampilan berhubungan dengan 
daya tarik fisik. Daya tarik fisik menjadi sumber harga diri yang 
penting bagi individu. Keyakinan akan kemampuan diri sangat 
berperan dalam meraih kesuksesan. Untuk itu, individu selalu 
mengamati kemampuan orang lain sebagai perbandingan dengan 
dirinya. 
b. Mencintai diri 
Mencintai diri berkaitan dengan penghargaan sosial, sumber 
pengganti dan moralitas. Penghargaan sosial paling kuat adalah 
kasih sayang dari orang tua. 
Sub aspek mencintai diri adalah sebagai berikut : 
1) Penghargaan sosial 






Reasioner dalam Neneng Nurjanah (2010: 75) mengungkapkan 
aspek-aspek harga diri sebagai berikut: 
a. Sense of safe 
Perasaan aman yang dirasakan individu dalam bertingkah 
laku karena mengetahui apa yang diharapkan orang lain terhadap 
dirinya, sehingga merasa yakin atas apa yang dilakukannya dan 
tidak cemas dengan apa yang akan terjadi padanya. 
b. Sense of indentity 
Kesadaran individu akan potensi, kemampuan dan 
keberartian dirinya. Individu akan merasa berarti, dicintai dan 
diterima oleh orang lain juga menyadari potensi dan keunikan yang 
dimilikinya sekaligus menyadari keterbatasanya. Individu dengan 
sense of identity yang kuat dapat menerima dirinya dan merasa 
cukup layak untuk menerima pujian. 
c. Sense of belonging  
Individu merasa dirinya penting dan dibutuhkan oleh orang 
lain dan merasa dirinya diterima oleh kelompoknya. Individu 
dengan rasa kepemilikian diri dapat berteman baik, bekerjasama 
dan perhatian terhadap orang lain. Individu merasa nyaman dalam 





d. Sense of purpose 
Keyakinan individu bahwa dirinya akan berhasil mencapai 
tujuan yang diinginkannya dan merasa memiliki motivasi. Hal ini 
membuat individu merasa memiliki kekuatan untuk mencapai 
tujuannnya yang realistis dan mempu mengarahkan tingkah laku 
yang ingin dicapainya, mampu mengambil inisiatif dan 
melaksanakan tugas-tugasnya. 
e. Sense of personal competence 
Kesadaran individu bahwa dirinya dapat mengatasi 
tantangan dan masalah yang dihadapi dengan kemampuan, usaha 
serta caranya sendiri. Individu dapat menyadari kelebihan dan 
kekurangan dirinya. Individu tidak mudah menyerah dalam 
menghadapi tantangan. 
3. Tingkatan Harga Diri 
Menurut Coopersmith dalam Neneng Nurjanah (2010: 7) 
tingkatan harga diri dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu harga diri 
tinggi, harga diri sedang, dan harga diri rendah. Tingkatan harga diri 
dilihat dari individu merespon lingkungan, cara beradaptasi dan 
perbedaan dalam reaksi afeksi berdasarkan dua hal, yaitu sikap 
realistik individu dalam mencapai tujuan yang diinginkan dan 





Tingkatan harga diri menurut Coopersmith dalam Neneng 
Nurjanah (2010: 7) sebagai berikut : 
a. Harga Diri Tinggi 
Seseorang yang memiliki harga diri tinggi memiliki rasa 
puas terhadap kemampuan dan apa yang ada dalam dirinya sendiri. 
Memiliki penerimaan dan pengahargaan yang positif akan 
memberikan rasa aman  terhadap diri sendiri dalam berinteraksi 
dengan lingkungan. Seseorang percaya diri dan memiliki persepsi 
positif dan tidak terpengaruh oleh persepsi orang lain. Interaksi 
individu dengan orang lain mengisyaratkan harapan yang positif 
dalam diri. 
Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi 
menempatkan kritikan sebagai feed back terhadap diri sendiri, 
memandang diri sebagai orang yang penting, berharga, individu 
memiliki tujuan dan harapan yang berusaha direalisasikan untuk 
lingkungannya, orang yang aktif dan berhasil, mudah bergaul, dan 
berani mengemukakan pendapat, dan tidak puas hanya menjadi 
pendengar saja. 
Menurut Brown dan Dutton dalam Neneng Nurjanah 
(2010) mengemukakan bahwa individu yang memiliki harga diri 
tinggi memandang kegagalan yang dialami dari sudut pandang 
positif dan membangun, sehingga individu menjadi orang yang 
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terus memperbaiki apa yang dilakukannya dan bersungguh-
sungguh serta fokus untuk mencapai tujuan. 
b. Harga Diri Sedang 
Seseorang yang memiliki harga diri sedang pada dasarnya 
memiliki kesamaan dengan individu yang memiliki harga diri 
tinggi dalam hal penerimaan diri. Individu pada tingkatan ini 
cenderung  optimis, ekspresif dan mampu menangani kritik, tetapi 
tergantung pada penerimaan sosial untuk menghilangkan 
ketidakpastian mereka dalam penilaian pribadi. Oleh karena itu, 
seseorang tampak lebih aktif dibandingkan individu yang memiliki 
harga diri yang tinggi dalam mencari pengalaman sosial yang akan 
meningkatkan penerimaan diri pada lingkungan sosialnya. 
c. Harga Diri Rendah 
Seseorang yang memiliki harga diri rendah adalah individu 
yang tidak memiliki kepercayaan diri, tidak mampu menilai 
kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Penghargaan diri yang 
buruk mengakibatkan individu tidak mampu mengekspresikan diri 
dalam lingkungan sosialnya. Kondisi demikian dapat menghambat 
penyesuaian diri individu terhadap interaksi sosial individu, 
pesimis, perasaan yang dapat dikendalikan oleh pendapat orang 
lain, merasa tidak mampu menghadapi suatu tantangan yang 
menuntut mengekspresikan diri sehingga individu cenderung 
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dependen, pasif dan tidak mampu berpartisipasi dengan baik 
dilingkungannya. 
Coopersmith dalam Neneng Nurjanah (2010) 
mengemukakan bahwa indivdu merasa terasing karena 
berkeyakinan bahwa dirinya tidak dicintai, terlalu lemah dalam 
mengakui kekurangan, peka terhadap kritik, terbenam dalam 
masalah-masalah pribadi dan melarikan diri dari interaksi sosial. 
Orang yang memiliki harga diri yang rendah cenderung kurang 
percaya diri, memiliki kekhawatiran dalam mengungkapkan ide 
yang tidak biasa, ingin menunjukkan perilaku yang mengundang 
perhatian, dan menyukai hidup dalam bayang-bayang kelompok 
sosial. 
4. Sumber – Sumber Harga Diri 
Coopersmith dalam Neneng Nurjanah (2010: 73) 
mengemukakan sumber-sumber harga diri berasal dari : 
a. Kekuasaan 
Kekuasaan menunjukkan kemampuan untuk bisa 
mengontrol tingkah laku orang lain. Kemampuan tersebut  ditandai 
dengan adanya pengakuan dan rasa hormat yang diterima individu 






Keberartian menunjukan adanya kepedulian, perhatian dan 
afeksi yang diterima individu dari orang lain. Ekspresi 
penghargaan dan minat dari orang lain memandakan adanya 
penerimaan dan popularitas individu pada lingkungan sosialnya. 
Penerimaan ditandai dengan kehangatan, keikutsertaan, perhatian 
dan kesukaan orang lain terhadap dirinya sendiri. 
c. Kebajikan 
Kebajikan menunjukkan adanya suatu ketaatan atau 
mengikuti standar moral dan etika. Ditandai dengan ketaatan untuk 
menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah 
laku yang diperbolehkan atau diharuskan oleh moral, etika dan 
agama. 
d. Kemampuan 
Kemampuan untuk sukses memenuhi tuntutan prestasi. 
Ditandai dengan keberhasilan individu dalam mengerjakan 
bermacam-macam tugas dengan baik sesuai dengan tingkat usia 
dan tugas perkembangannya saat itu. 
Keempat sumber harga diri diatas tidak ditentukan oleh 
tingginya pencapaian kemampuan individu lebih menentukan kriteria 
yang digunakan dalam menilai dirinya dan tingkat pencapaiannya. 
Individu yang memiliki harga diri yang tinggi mungkin dapat 
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memenuhi kriteria yang ditentukannya sendiri pada salah satu sumber 
harga diri. 
5. Faktor  Yang Mempengaruhi Harga Diri 
Menurut Ghufron M. Nur & Risnawati S (2010) mengatakan 
bahwa harga diri atau self esteem terbentuk dari hasil interaksi individu 
dengan lingkungan dan atas sejumlah penghargaan, penerimaan, dan 
pengertian orang lain terhadap dirinya. Faktor yang mempengaruhi 
harga diri dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.  
Berikut adalah faktor internal yang mempengaruhi harga diri 
seseorang: 
a. Faktor Jenis Kelamin. 
b. Intelegensi. 
c. Kondisi Fisik. 
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi harga diri seseorang 
adalah: 
a. Lingkungan Keluarga. 
b. Lingkungan Sosial. 
Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Neneng Nurjanah 
(2010: 86) menjelaskan juga faktor harga diri ada dua yaitu : 
a. Faktor Internal, meliputi kepercayaan diri, kompetensi, 
penguasaan, kecukupan, prestasi, ketidaktergantungan, dan 
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kebebasan. Selanjutnya terdapat penghargaan, penerimaan, 
pengertian, dan cara memperlakukan diri. 
b. Faktor Eksternal, meliputi lingkungan individu berada baik 
keluarga, teman bermain, teman sebaya, sekolah. Lingkungan 
terdekat mempengarui paling besar terhadap harga diri seseorang. 
Berdasarkan uraian pendapat diatas mengenai faktor yang 
mempengaruhi harga diri dapat ditarik kesimpulan bahwa harga diri 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Akan tetapi manusia 
sebagai makhluk yang memiliki hak penuh atas dirinya yang 
menentukan tindakan dan kehidupannya sendiri. 
D. Kajian Tentang Remaja  
1. Pengertian Remaja 
Remaja atau adolescence berasal dari bahasa latin adolescere 
yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. 
Selanjutnya, istilah adolescence sebenarnya memiliki arti yang cukup 
luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik 
(Hurlock, 2002). Pengertian ini didukung oleh Piaget (Hurlock, 2002) 
yang mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu masa 
dimana individu menjadi satu atau terintegrasi ke dalam masyarakat 
dewasa. 
Masa Remaja menurut Andi Mappiare (1982: 26), remaja 
wanita berlangsung antara umur 13-22 tahun, sedangkan remaja pria 
berlangsung antara umur 12-22 tahun. Rentang usia remaja dapat 
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dibagi menjadi dua bagian. Pertama, usia remaja 12/13 tahun sampai 
dengan usia 17/18 tahun disebut remaja awal. Kedua, usia remaja 
17/18 tahun sampai dengan usia 21/22 tahun disebut remaja akhir. 
Seperti halnya mereka yang duduk di sekolah menengah kelas XII. 
Pada umumnya mereka sudah memasuki masa remaja akhir. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa remaja 
merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa berlangsung 
pada usia 12/13-22/23 tahun. Masa remaja tersebut individu 
mengalami proses pematangan baik fisik, psikologis serta menuju pada 
kemandirian ekonomi. 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Setiap masa atau tahapan perkembangan, salah satunya masa 
remaja, remaja memiliki sejumlah tugas perkembangan yang harus 
dilalui dan diselesaikan dengan baik oleh remaja. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi tugas perkembangan pada masa perkembangan 
berikutnya.  
Menurut Havighurst (Panut Panuju, dan Ida Umami, 2005: 23) 
remaja memiliki tugas perkembangan sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman-teman 
sebayanya, baik dengan teman-teman sejenis maupun berbeda jenis 
kelamin. 
b. Dapat menjalankan peranan-peranan sosial menurut jenis kelamin 
masing masing sesuai dengan norma masyarakat. 
c. Menerima kenyataan jasmaniah serta menggunakannya secara 
efektif dengan perasaan puas. 
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa 
lainnya. 
e. Mencapai kebebasan ekonomi. 
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f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan sesuai dengan 
bakat. 
g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup 
berumah tangga. 
h. Mengembangkan kecapakan intelektual serta konsep yang 
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat. 
i. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat 
dipertanggungjawabkan. 
j. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam 
tindakannya dan sebagai pegangan hidup. 
Tugas perkembangan remaja diatas didukung juga oleh 
pendapat yang dikemukakan oleh Endang Purwanti dan Nur Widodo 
(2002: 45-46) bahwa tugas perkembangan remaja meliputi pencapaian 
dan persiapan memasuki kehidupan dewasa, antara lain: 
a. Mencapai pola hubungan baru yang lebih matang dengan teman 
sebaya yang berbeda kelamin sesuai dengan etika moral 
masyarakat. 
b. Mencapai peran sosial dalam masyarakat sesuai dengan jenis 
kelamin dan tuntutan kultural. 
c. Menerima kesatuan organ tubuh sebagai pria dan wanita dan 
menggunakan secara efektif sesuai dengan kodratnya. 
d. Mencapai keinginan pola perilaku tertentu dan bertanggungjawab 
pada lingkungan sosialnya. 
e. Mencapai kemerdekaan dan kebebasan emosional dengan orang 
tua di sekitarnya dan menjadi pribadi yang mandiri. 
f. Mempersiapkan diri untuk mencapai karir jabatan tertentu dan 
kemandirian dalam perkonomian. 
g. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia perkawinan. 
h. Memperoleh seperangkat nilai dan system etika sebagai pedoman 
perilaku dan mengembangkan ideologi. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, tugas perkembangan remaja 
meliputi berbagai macam aspek kehidupan baik fisik, kepribadian, 
psikologi, sosial. Tugas perkembangan tersebut mendorong remaja 




3. Remaja sebagai Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
Sudut pandang psikologis mengenai siswa sekolah menengah 
kejuruan tingkat akhir merupakan masa atau tahapan perkembangan 
remaja akhir, yaitu masa peralihan dari masa remaja menuju masa 
dewasa. Masa ini merupakan masa yang sulit bagi seseorang dalam 
kehidupan manusia. Siti Aminah (2012: 63) mengatakan bahwa pada 
masa remaja akhir menunjukkan ketergantungan pada orang tua atau 
orang dewasa, namun disisi lain remaja menginginkan pengakuan 
dirinya sebagai individu yang mandiri. Selain itu, pemikiran lebih 
realistis tercermin dari meningkatnya kestabilan dan kematangan baik 
emosi, sikap dan moral remaja. 
Permasalahan klasik yang terjadi sampai sekarang mengenai 
remaja adalah pencarian jati diri atau identitas diri. Mulai dari aspek 
intelektual, sosio-emosional, vokasional, maupun spiritual. Remaja 
harus mampu menjawab “Siapa saya? Apa saya? Mau kemana saya? 
Apa yang harus saya perbuat untuk karir masa depan saya?. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut hendaknya bisa terjawab oleh mereka 
yang berada pada masa remaja. Jika remaja tidak dapat menjawabnya 
dengan tepat maka seseorang cenderung bingung menghadapi hidup, 
termasuk dalam mengambil keputusan karir. Tetapi jika sebaliknya, 
maka remaja akan berkembang optimal dan tepat dalam mengambil 
keputusan karir untuk masa depannya. Maka dari itu, pada masa 
remaja diperlukan lingkungan sosial dan fisik yang kondusif, yaitu 
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lingkungan keluarga, teman sebaya, dan sekolah yang mendukung 
remaja mengembangkan norma kehidupan yang positif. 
Menurut Sarlito W. Sarwono & Eko A. Meinarno (2003: 40) 
remaja sekolah menengah kejuruan tingkat akhir memiliki tugas 
perkembangannya untuk mempersiapkan karir ekonomi. Hal tersebut 
didukung oleh kematangan yang dimilikinya, maka perlu bagi remaja 
untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Namun juga tidak 
sedikit siswa lulusan sekolah menengah kejuruan menginginkan untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau membuka lapangan 
pekerjaan sendiri. Meskipun siswa SMK dipersiapkan untuk siap 
bekerja, sebagian dari mereka juga memiliki keinginan untuk 
melakukan hal lain sesuai dengan harapannya. 
E. Kerangka Berfikir 
1. Hubungan Konformitas Teman Sebaya dengan Pengambilan 
Keputusan Karir 
 
Remaja sebagai masa dimana seseorang lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama dengan teman-teman sebayanya. 
Banyak dari mereka yang memiliki kelompok-kelompok atau peer 
group dengan hubungan yang sangat dekat. Perasaan senasib dalam 
masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa membuat 
mereka semakin akrab. Kebersamaan yang terjalin memberikan 
perasaan untuk bertingkah laku sama dengan anggota-anggota yang 
lainnya supaya dapat diterima dalam kelompok. Keterikatan kelompok 
merupakan kekuatan dalam kelompok, sehingga mereka mau untuk 
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melakukan apapun agar tidak terjadi penolakan sosial oleh anggota 
lainnya, meskipun terkadang tidak sesuai dengan keinginannya sendiri. 
Dalam hal membuat keputusan, individu terkadang meminta 
pertimbangan dari anggota kelompok teman sebayanya. Hal tersebut 
sangat mempengaruhi keputusan akhir yang dibuat oleh individu. 
Sedangkan, setiap anggota atau memiliki tujuan pribadi masing-
masing terlepas dari peergroup. Membuat keputusan karir merupakan 
tantangan yang dihadapi oleh remaja untuk masa depannya. Namun, 
individu yang memiliki kelompok teman sebaya yang tingkat 
konformitasnya tinggi mempertimbangkan teman-temannya dalam hal 
memilih suatu karir demi menjalin kebersamaan. Uraian tersebut 
menegaskan bahwa seseorang yang berada dalam kelompok yang 
memiliki konformitas tinggi maka semakin besar pengaruh teman-
teman kelompok sebayanya ketika ia membuat keputusan karir. 
Sedangkan mereka yang berada pada kelompok dengan konformitas 
yang rendah cenderung membuat keputusan karir sesuai dengan diri 
tanpa pertimbangan kebersamaan kelompok sebayanya. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 
antara konformitas teman sebaya dengan pengambilan keputusan karir. 
2. Hubungan Harga Diri dengan Pengambilan Keputusan Karir 
Setiap individu memiliki penilaian terhadap diri mereka 
sendiri, baik menilai diri secara positif maupun negatif. Seseorang 
yang dapat menghargai diri sendiri dan meyakini bahwa dirinya berarti 
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merupakan orang yang memiliki harga diri tinggi. Sebaliknya, individu 
yang tidak memiliki kepercayaan diri dan tidak bisa menghargai 
kemampuan yang dimiliki adalah orang yang memiliki harga diri yang 
rendah. Setiap orang pasti akan dihadapkan oleh pembuatan keputusan, 
baik orang yang memiliki harga diri yang tinggi, sedang maupun 
rendah. Faktor penilaian dan harga diri menjadi salah satu hal yang 
mempengaruhi dalam membuat keputusan, termasuk keputusan karir 
untuk masa depannya. Mereka yang memiliki harga diri memiliki 
keyakinan terhadap diri sendiri sehingga dapat menjalin hubungan 
yang baik di lingkungannya. Dalam pengambilan keputusan karir, 
seseorang melakukan observasi diri mereka sendiri, melihat apa yang 
dilakukan dan kinerja diri sendiri. Proses penilaian terhadap diri dalam 
pengambilan keputusan karir erat kaitannya dengan bagaimana ia 
memandang diri mereka sendiri, karena hal itu akan mempengaruhi 
penilaian berikutnya. Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dikatakan 
bahwa individu yang memiliki harga diri tinggi cenderung memiliki 
kemantapan dalam mengambil keputusan karir masa depannya, 
sebaliknya individu yang memiliki harga diri yang rendah cenderung 
memilki banyak kebingungan dan keraguan dalam mengambil 
keputusan karir masa depannya. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 




3. Hubungan Konformitas Teman Sebaya dan Harga Diri dengan 
Pengambilan Keputusan Karir  
 
Setiap individu pada masa remaja memiliki kelompok teman 
sebaya. Mereka yang berada pada kelompok dengan tingkat 
konformitas atau keterikatan yang tinggi cenderung memikirkan apa 
yang dipikirkan oleh kelompok. Hal tersebut bertujuan agar 
kebersamaan kelompok tetap terjaga dan seseorang tetap bisa diterima 
dalam kelompok tersebut. Perilaku untuk menjadi sama dengan situasi 
kelompok, kepatuhan terhadap norma dalam kelompok memberikan 
pengaruh yang besar bagi kehidupan seseorang. Termasuk dalam 
membuat suatu keputusan karirnya, individu masih tergantung atau 
dipengaruhi oleh kelompok teman sebayanya. Keterikatan antar 
anggota kelompok tersebut akan mempengaruhi seseorang dalam 
membuat keputusan karirnya. 
Sedangkan individu juga memiliki penilaian terhadap diri 
mereka sendiri, baik menilai diri negatif sampai positif. Proses 
evaluasi terhadap diri sendiri yaitu memandang diri sendiri bahwa 
mereka berharga dan berarti. Individu yang memiliki penilaian yang 
positif terhadap diri sendiri cenderung memiliki keyakinan atau 
kemantapan dalam menghadapi hidup termasuk menjalin interaksi 
dengan lingkungan disekitarnya dan dalam membuat keputusan karir. 
Sebaliknya, mereka yang memandang diri tidak berarti cenderung 
tidak percaya diri, mengalami kebingungan dan keraguan dalam 
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kehidupan, termasuk hubungan dengan lingkungan dan dalam 
mengambil keputusan karir . 
Dari uraian diatas menegaskan bahwa seseorang yang berada 
pada kelompok yang tingkat konformitas yang rendah dan individu 
memiliki harga diri yang tinggi memiliki kecenderungan lebih yakin 
dalam membuat keputusan karir dengan mantap. Sedangkan seseorang 
yang berada pada kelompok dengan konformitas yang tinggi dan 
memiliki harga diri yang rendah cenderung mengalami keraguan dan 
kebingungan dalam membuat keputusan karir masa depannya. 
Hubungan antara ketiga variabel diatas dibuat diagram sebagai 





Gambar 1. Kerangka Pikir. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya masih harus diuji. Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan 
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII SMK Karya Rini 
YHI Kowani Yogkayarta. 






2. Terdapat hubungan positif antara harga diri dan pengambilan 
keputusan karir pada siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani 
Yogyakarta. 
3. Terdapat hubungan positif antara konformitas dan harga diri dengan  
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII SMK Karya Rini 







A. Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan jenis expost facto, 
karena dalam penelitian ini tidak terdapat manipulasi terhadap variabel-
variabelnya atau tidak memberikan perlakuan terhadap subjek yang 
diteliti, namun hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala 
yang telah ada dalam diri responden. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian yang dilakukan 
mengenai Hubungan “Konformitas Teman Sebaya dan Harga Diri dengan 
Pengambilan Keputusan Karirpada Siswa SMK Karya Rini YHI Kowani 
di Kabupaten Sleman” menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
korelasional. Alasan menggunakan penelitian kuantitatif korelasional 
karena data yang diperoleh berwujud angka-angka. Menggunakan 
korelasional karena penelitian ini mencari hubungan antar variabel. 
Suharsimi Arikunto (2010: 4) mengungkapkan bahwa penelitian 
korelasional dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hubungan 
dua variabel atau lebih. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 




2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian untuk mengumpulkan data dilakukan pada bulan 
Januari 2015 sampai Februari 2015. 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) menyebutkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Pendapat berbeda 
diungkapkan oleh Sugiyono (2010: 117) bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulan. Berdasarkan definisi diatas penelitian ini 
lebih mengarah pada pendapat pertama. Adapun penelitian ini 
menggunakan populasi yaitu seluruh siswa kelas XII SMK Karya Rini 
Yogyakarta yang berjumlah 75 siswa.  
Alasan peneliti menggunakan populasi karena peneliti hanya akan 
meneliti kelompok tertentu yaitu dengan mengambil siswa kelas XII 
dengan pertimbangan subjek penelitian adalah siswa berada dalam rentang 
usia 17-22 tahun yang memiliki karakteristik tertentu sebagai remaja akhir. 
Selain itu siswa kelas XII akan lulus dan memasuki masa dewasa awal 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 
60).  Penelitian ini terdiri dari dari tiga variabel, yaitu sebagai berikut: 
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1. Variabel Terikat (dependent) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2008: 61). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan karir. 
2. Variabel Bebas (independent) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2008: 61). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah konformitas teman sebaya dan harga diri. 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Definisi Pengambilan Keputusan Karir 
Pengambilan keputusan karir adalah suatu pengalaman belajar 
seseorang untuk mengenali kondisi lingkungan dan kejadian sehingga 
seseorang dapat menyusun karir masa depannya. Pengambilan 
keputusan karir diukur dengan menggunakan skala pengambilan 
keputusan karir yang disusun berdasarkan konsep pengambilan 
keputusan karir pengintegrasian dari 3 pendapat ahli yaitu Krumboltz, 
Sharf dan Maman Supriatna. Konsep tersebut yaitu: 1) generalisasi 
observasi diri meliputi keampuhan, minat dan nilai pribadi, 2) 
generalisasi pandangan dunia meliputi melihat gambaran lingkungan 
secara umum, keyakinan pendapat dunia, meniru lingkungan dan 
menginterpretasikan, 3) pengetahuan meliputi langkah membuat 
keputusan karir, kesesuaian karir dengan kemampuan, bakat, minat, 
pembuatan keputusan karir secara mandiri, pengetahuan tentang tujuan 
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hidup, pengetahuan tentang keputusan karir, 4) sikap terhadap karir 
meliputi perencanaan karir dan eksplorasi karir, 5) ketrampilan 
meliputi penggunaan pengetahuan, pemikiran, tindakan nyata, mandiri, 
luwes, kreatif, bertanggung jawab, 6) kesiapan meliputi keyakinan dan 
keinginan. 
Hasil skor yang didapat akan menentukan bahwa subyek akan 
memilki tingkat pengambilan keputusan karir pada kategori tinggi, 
kategori sedang, rendah. 
2. Definisi Konformitas Kelompok Teman Sebaya  
Konformitas teman sebaya merupakan suatu interaksi individu 
dengan individu atau kelompok yang menunjukkan kesamaan perilaku 
dalam suatu kelompok teman sebaya dengan tujuan agar diterima oleh 
teman atau kelompok sebaya tersebut dan terhindar dari masalah. 
Konformitas teman sebaya diukur dengan menggunakan skala 
konformitas teman sebaya yang disusun berdasarkan aspek yang 
mempengaruhi konformitas (David O Sears). Aspek yang membentuk 
konformitas adalah: 1) kekompakan yang meliputi penyesuaian diri 
dan perhatian terhadap kelompok, 2) kesepakatan meliputi 
kepercayaan, persamaan pendapat dan penyimpangan terhadap 
pendapat kelompok, 3) Ketaatan meliputi tekanan karena 
ganjaran/ancama/hukuman, harapan kelompok terhadap individu. 
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Hasil skor yang didapat akan menentukan bahwa subjek 
memiliki tingkat konformitas pada kategori tinggi, sedang, atau 
rendah. 
3. Definisi Harga Diri 
Harga diri adalah penilaian individu terhadap diri sendiri. 
Setiap orang pasti memiliki harga diri yang berbeda. Harga diri 
menunjukkan bahwa diri seseorang berharga dan ingin dihargai 
sebagai manusia. Harga diri diukur menggunakan skala harga diri yang 
disusun berdasarkan aspek pembentukan harga diri dari Reasioner 
yaitu: 1) sense of safe meliputi perasaan aman, tau harapan orang lain 
terhadap dirinya, keyakinan, tidak cemas, 2) sense of belonging 
meliputi merasa dirinya penting dan dibutuhkan, diterima oleh orang 
lain, dapat berteman baik, bekerjasama, perhatian terhadap orang lain, 
merasa nyaman dalam situasi kelompok, 3) sense of identity meliputi 
potensi, keberartian diri, merasa dicintai, kesadaran kelebihan dan 
kekurangan, keunikan diri, diterima orang lain, 4) sense of purpose 
meliputi optimis, memiliki motivasi, memiliki kekuatan untuk 
mencapai tujuan, mampu mengarahkan tingkah laku, mampu 
mengambil inisiatif, melaksanakan tugas-tugasnya, 5) sense of 
personal competence meliputi kesadaran dapat mengatasi tantangan 
dengan kemampuan, usaha, dan caranya sendiri. 
Hasil skor yang didapat akan menentukan bahwa subjek akan 
memiliki tingkat harga diri pada kategori tinggi, sedang, rendah.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 92) mengemukakan tentang metode 
pengumpulan data melalui cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data. Data yang didapat adalah hasil catatan 
peneliti, berupa angka maupun fakta.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini diperoleh dengan 
melakukan pengukuran terhadap subjek penelitian. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala psikologi. Saifuddin Azwar (2010: 3) menjelaskan 
bahwa skala psikologi digunakan untuk mengukur aspek afektif. Aspek 
afektif dalam penelitian ini berupa konformitas teman sebaya, harga diri 
dan pengambilan keputusan karir. Jadi, skala yang disusun dalam 
penelitian ini berupa skala konformitas teman sebaya, skala harga diri dan 
skala pengambilan keputusan karir. Penelitian ini menggunakan skala 
Likert yang dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban yaitu : Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS), 
dengan menghilangkan alternatif R (Ragu-ragu) karena orang cenderung 
memilih alternative tersebut dan tidak akan menjawab setuju ataupun tidak 
setuju pernyataan dalam skala. Alasan penelitian ini dikarenakan dapat 
menghemat waktu dan tenaga karena dapat digunakan serentak dan lebih 






G. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat untuk memperoleh 
data tentang fenomena (variabel penelitian) yang diteliti. Sesuai dengan 
teknik yang dipakai dalam pengumpulan data yang digunakan adalah skala 
konformitas teman sebaya, skala harga diri, dan skala pengambilan 
keputusan karir. 
Pada umumnya penyusunan instrumen terdiri dari beberapa 
langkah sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2005: 149), langkah 
yang ditempuh adalah identifikasi terhadap variabel yang ada dalam judul 
penelitian, variabel tersebut diberikan definisi operasional dan 
mengidentifikasi aspek-aspek yang ada, mencari indikator setiap aspek, 
membuat kisi-kisi dan butir pernyataan, penyuntingan skala dan 
melakukan uji coba instrument. 
Proses penyusunan instrumen menggunakan skala Likert, mulai 
dari perumusan konsep variabel sampai dihasilkan instrumen yang baku. 
Penyusunan instrumen berdasarkan definisi operasional yang kemudian 
akan dijabarkan dalam butir-butir pernyataan, dan dijabarkan secara 
berurutan. 
Berdasarkan penjelasan aspek dari tiga variabel yang dibahas di 
bab dua, selanjutnya dapat di jabarkan indikator dari masing-masing 
variabel. Kisi-kisi berisi pernyataan fovourable (+), jawaban diberi skor 
berturut-turut 4, 3, 2, 1. Sedangkan untuk pernyataan unfavourable (-), 
sistem penskorannya adalah sebaliknya secara berturut-turut 1,2,3,4. 
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Berdasarkan indikator-indikator tersebut dapat dibuat instrumen penelitian 
sebagai berikut. 
Konformitas Teman Sebaya 














 Harga  Diri  
Tabel 2.  Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Harga Diri.  
Variabel Aspek Indikator No Item Jumlah 
Item (+) (-) 
Harga Diri Sense of safe Perasaan aman 1 2 2 
Tau harapan orang lain terhadap 
dirinya 
4 3 2 
Keyakinan 6 5 2 
Tidak cemas 7 8 2 
Sense of 
identity 
Potensi 9 10 2 
Kemampuan 12 11 2 
Keberartian diri 13 14 2 
Merasa dicintai 15 16 2 
Kesadaran kelebihan dan 
kekurangan diri 
18 17 2 
Keunikan diri 20 19 2 




Merasa dirinya penting 23 24 2 
Dibutuhkan oleh orang lain 25 26 2 
Diterima oleh orang 
lain/kelompok 
27 28 2 
Kepemilikan diri dapat berteman 
baik 
29 30 2 
Bekerjasama 31 32 2 
Perhatian terhadap orang lain 34 33 2 
Merasa nyaman dalam suasana 36 35 2 
Variabel Aspek Indikator No Item Jumlah 




Kekompakan Penyesuaian diri 1,3 2,4 4 
Perhatian terhadap 
kelompok 
6,8 5,7 4 
Kesepakatan Kepercayaan 9 10 2 
Persamaan pendapat 12 11 2 
Penyimpangan terhadap 
pendapat kelompok 
13 14 2 
Ketaatan Tekanan karena 
ganjaran/ ancaman/ 
hukuman 
16 15 4 
Harapan kelompok 
terhadap individu 
17,20 18,19 4 






Optimis 37 38 2 
Memiliki motivasi 40 39 2 
Memiliki kekuatan untuk 
mencapai tujuan 
42 41 2 
Mampu mengarahkan tingkah 
laku 
44 43 2 
Mampu mengambil inisiatif 46 45 2 




Kesadaran dapat mengatasi 
tantangan dengan kemampuan, 
usaha, dan caranya sendiri 
49 50 2 
Menyadari kelebihan dan 
kekurangan diri 
51 52 2 
Tidak mudah menyerah dalam 
mengahadapi tantangan 
54 53 2 
Jumlah Total 27 27 54 
 
 Pengambilan Keputusan Karir 
Tabel 3. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Pengambilan Keputusan Karir. 
Variabel Aspek 
(konsep)   
Indikator No Item Jumlah 







Keampuhan  1 2 2 
Minat 4 2 2 





lingkungan secara umum 
8 7 2 
Keyakinan pendapat dunia 9 10 2 
Meniru lingkungan 11 12 2 
Menginterpretasikan 13 14 2 
Pengetahuan  Langkah-langkah membuat 
keputusan karir 
16 15 2 
Kesesuaian karir dengan 
kemampuan, bakat, minat 
17 18 2 
Pembuatan keputusan karir 
secara mandiri 
19 20 2 
Pengetahuan tentang tujuan 
hidup 
21 22 2 
Pengetahuan tentang diri 
sendiri 
23 24 2 
Pengetahuan tentang 
lingkungan 
25 26 2 
Pengetahuan tentang nilai-
nilai 
27 28 2 
Pengetahuan tentang dunia 
kerja 
29 30 2 
Pengetahuan tentang 
keputusan karir 
31 32 2 









H. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan ujicoba atau try out guna pembakuannya yaitu dengan 
melakukan uji validitas dan reliabilitas. Instrumen yang baik menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 168) yaitu harus memiliki 2 syarat penting 
yaitu valid dan reliabel. Untuk mengetahui sebuah instrumen yang akan 
digunakan adalah valid dan reliabel diketahui melalui uji validitas dan uji 
reliabilitas instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada 60 siswa di 
SMK N 1 Gondang di Kabupaten Sragen. Alasan mengujikan instrumen di 
sekolah yang berbeda adalah karena penelitian menggunakan populasi. 
Setelah valid, instrumen tersebut dilancarkan kepada 75 subjek penelitian. 
Sugiyono (2009: 125) memberi patokan untuk : 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keshahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang 
terhadap 
karir 
Eksplorasi karir 35 36 2 
Ketrampilan Penggunaan pengetahuan 37 38 2 
Penggunaan pemikiran 39 40 2 
Tindakan nyata 41 42 2 
Mandiri 43 44 2 
Luwes 45 46 2 
Kreatif 47 48 2 
Bertanggung jawab 49 50 2 
Kesiapan Keyakinan  51 52 2 
Keinginan 53 54 2 
Jumlah 27 27 54 
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tinggi dan sebaliknya. Untuk mengetahui apakah skala psikologi 
mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, 
diperlukan suatu pengujian validitas  (Saifuddin Azwar, 2007: 99).  
Saifuddin Azwar (2007: 56) mengatakan bahwa setelah 
diperoleh kumpulan item, maka item tersebut diuji cobakan secara 
empiris (field-tested). Uji coba empiris harus dilakukan dalam situasi 
dan kondisi testing yang sebenarnya sehingga respon atau jawaban 
subyek merupakan respon yang sesungguhnya. Formula yang 
digunakan untuk komputasi korelasi item-total dapat dipakai rumusan 
Korelasi Product Moment. Dengan rumus sebagai berikut (Saifuddin 
Azwar: 60). 
                                                           
                                                                                  
Keterangan :  
 
rhitung = Koefisien korelasi 
Xi      = Jumlah skor item 
Yi      = Jumlah skor total (seluruh item) 
N       = Jumlah responden 
 
Butir instrumen dianalisa dengan bantuan komputer program SPSS 
versi 19 for Windows. 
Rangkuman item gugur dan item valid untuk instrumen 
konformitas teman sebaya, harga diri dan pengambilan keputusan karir  




a) Skala Konformitas Teman Sebaya 
Hasil uji validitas skala konformitas teman sebaya dapat diketahui 
bahwa dari 20 item yang diujicobakan terdapat 4 item gugur, yaitu 
no 3,7,13,16 dikarenakan r hitung <  rtabel dengan taraf signifikansi 
5% dan N=60 (maka nilai r tabel = 0,254). Pada skala konformitas 
teman sebaya terdapat item valid dengan indeks korelasi item 
berkisar antara 0,273 sampai dengan 0,524. Penghitungan 
menggunakan SPSS versi 19, terlampir pada lampiran 3, hal 111. 









b) Skala Harga Diri 
Hasil uji validitas skala harga diri dapat diketahui bahwa dari 54 
item yang diujicobakan terdapat 5 item gugur, yaitu no 
2,3,29,36,40 dikarenakan r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 
5% dan N=60 (maka nilai r tabel = 0,254). Pada skala harga diri 
terdapat item valid dengan indeks korelasi item berkisar antara 
Variabel Aspek  Indikator No Item Jml  






Penyesuaian diri 1 2,3 3 
Perhatian terhadap 
kelompok 
5,6 4 3 
Kesepakat
an 
Kepercayaan 7 8 2 
Persamaan 
pendapat 




- 11 1 
Ketaatan Tekanan karena 
ganjaran/ ancaman/ 
hukuman 
- 12 1 
Harapan kelompok 
terhadap individu 
13,15 14,15 4 
Jumlah Total 7 9 16 
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0,261 sampai dengan 0,641. Penghitungan menggunakan SPSS 
versi 19, terlampir pada lampiran 3, hal 113. 
Tabel 5. Kisi-kisi Harga Diri Setelah Uji Coba. 
Variabel Aspek Indikator No Item Jumlah 
Item     
(+) 




Sense of safe Perasaan aman 1 - 1 
Tau harapan orang lain 
terhadap dirinya 
2 - 1 
Keyakinan 4 3 2 
Tidak cemas 5 6 2 
Sense of 
identity 
Potensi 7 8 2 
Kemampuan 10 9 2 
Keberartian diri 11 12 2 
Merasa dicintai 13 14 2 
Kesadaran kelebihan dan 
kekurangan diri 
16 15 2 
Keunikan diri 18 17 2 




Merasa dirinya penting 21 22 2 
Dibutuhkan oleh orang lain 23 24 2 
Diterima oleh orang 
lain/kelompok 
25 26 2 
Kepemilikan diri dapat 
berteman baik 
- 27 2 
Bekerjasama  28 29 2 
Perhatian terhadap orang 
lain 
31 30 2 
Merasa nyaman dalam 
suasana kelompok 
- 32 1 
Sense of 
purpose 
Optimis 33 34 2 
Memiliki motivasi - 35 2 
Memiliki kekuatan untuk 
mencapai tujuan 
37 36 2 
Mampu mengarahkan 
tingkah laku 
39 38 2 
Mampu mengambil 
inisiatif 
41 40 2 
Melaksanakan tugas-
tugasnya 




Kesadaran dapat mengatasi 
tantangan dengan 
kemampuan, usaha, dan 
caranya sendiri 
44 45 2 
Menyadari kelebihan dan 
kekurangan diri 
46 47 2 
Tidak mudah menyerah 
dalam mengahadapi 
tantangan 
49 48 2 




c) Skala Pengambilan  Keputusan Karir 
Hasil uji validitas skala pengambilan keputusan karir dapat 
diketahui bahwa dari 54 item yang diujicobakan terdapat 6 item 
gugur, yaitu no 1,3,8,13,26,46 dikarenakan r hitung < r tabel dengan 
taraf signifikansi 5% dan N= 60 (maka nilai r tabel = 0,254). Pada 
skala harga diri terdapat item valid dengan indeks korelasi item 
berkisar antara 0,272 sampai dengan 0,585. Penghitungan 
menggunakan SPSS versi 19, terlampir pada lampiran 3, hal 116. 
Tabel 6. Kisi-kisi Pengambilan Keputusan Karir Setelah Uji Coba.  
Variabel Aspek 
(konsep)   
Indikator No Item Jumlah 








Keampuhan  - 1 1 
Minat 2 - 1 







- 5 1 
Keyakinan pendapat 
dunia 
6 7 2 
Meniru lingkungan 8 9 2 
Menginterpretasikan - 10 2 
Pengetahuan  Langkah-langkah 
membuat keputusan 
karir 




13 14 2 
Pembuatan keputusan 
karir secara mandiri 
15 16 2 
Pengetahuan tentang 
tujuan hidup 
17 18 2 
Pengetahuan tentang 
diri sendiri 
19 20 2 
Pengetahuan tentang 
lingkungan 
21 - 1 
Pengetahuan tentang 
nilai-nilai 
22 23 2 
Pengetahuan tentang 
dunia kerja 
24 25 2 
Pengetahuan tentang 
keputusan karir 
26 27 2 
Sikap terhadap 
karir 
Perencanaan karir 28 29 2 





32 33 2 
Penggunaan 
pemikiran 
34 35 2 
Tindakan nyata 36 37 2 
Mandiri 38 39 2 
Luwes 40 - 1 
Kreatif 41 42 2 
Bertanggung jawab 43 44 2 
Kesiapan Keyakinan  45 46 2 
Keinginan 47 48 2 
Jumlah 24 24 48 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Saifuddin Azwar (2007: 62) mengatakan, reliabilitas 
sebenarnya mengacu pada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur, 
yang mengandung makna kecermatan pengukuran, Reliabilitas 
instrumen diukur dengan menggunakan rumus Alpha Chronbach 
(Saifuddin Azwar, 2007: 87). Uji reliabilitas menggunakan analisis 
tersebut dengan bantuan SPSS versi 19. Setelah dilakukan uji 
reliabilitas didapat koefisien Alpha Chronbach yaitu sebesar 0,79 
untuk skala konformitas teman sebaya, sebesar 0,912 untuk skala 
harga diri, dan sebesar 0,906 untuk skala pengambilan keputusan karir. 
Hasil interpretasi r hitung pada skala konformitas teman sebaya, harga 
diri dan pengambilan keputusan karir dapat dikatakan reliabel dan 




Berdasarkan uji coba instrumen, skala konformitas teman sebaya, 
skala harga diri, dan skala pengambilan keputusan karir sudah diketahui 
valid dan reliabel, maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
pengumpulan data selanjutnya. 
I. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2011: 199) menjelaskan bahwa analisis data dalam 
penelitian kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis kuantitatif karena data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berwujud angka. Analisis data menggunakan bantuan software  SPSS versi 
19. Analisis data mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian ini. 
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan 
pada norma atau kategori. Saifudin Azwar (2013: 147-150) menjelaskan 




1. Menentukan skor tertinggi dan terendah  
Skor tertinggi: 4xjumlah item 
Skor terendah: 1xjumlah item 
2. Menghitung mean ideal 
M: ½ (Skor tertinggi+skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi 
SD: 1/6 (Skor tertinggi –skor terendah) 
Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan 
kategorisasi pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan 
sebagai berikut: 
Tinggi = (µ+1,0σ) ≤X 
Sedang = (µ-1,0)≤X<(µ+1,0σ) 
Rendah = X<(µ-1,0σ) 
Keterangan: 
X = Jumlah skor nilai tes 
µ = Mean ideal 
σ = Standar Deviasi 
 Analisis data dilakukan setelah data dari subjek terkumpul. Sesuai 
dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, maka data 




Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel bebas konformitas 
teman sebaya dan harga diri serta variabel terikat adalah pengambilan keputusan 
karir. Sehingga uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji hipotesis korelasi 
sederhana dan uji hipotesis korelasi ganda. 
a. Uji Hipotesis Korelasi Sederhana  
Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis regresi yang 
digunakan untuk mencari korelasi sederhana antara: 
1) Konformitas teman sebaya dan pengambilan keputusan karir.  
2) Harga diri dan pengambilan keputusan karir. 
Hipotesis pertama dan kedua diterima jika rxy hitung lebih besar 
atau sama dengan koefisien rxy tabel pada taraf signifikansi 5% dan 
hipotesis ditolak jika nilai koefisien korelasi  rxy hitung lebih kecil dari 
rxy tabel (Arikunto, 2010: 317). 
b. Uji Hipotesis Korelasi Ganda 
Menurut Sugiyono (2007: 233) korelasi ganda merupakan hubungan 
secara bersama-sama antara X1 dan X2 dengan Y. Rhitung dikorelasikan 
dengan Rtabel dengan derajat kebebasan (db) pada taraf signifikansi 5%. 
Jika Rhitung lebih besar dari Rtabel , maka koefisien korelasi ganda yang 




1. Kontribusi   X1 dan X2 terhadap Y 
Dalam analisis korelasi ganda terdapat satu angka yang disebut 
dengan koefisien determinan yang besarnya adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (r
2
). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varian yang 
terjadi pada variabel terkait dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Konformitas Teman Sebaya 
Skala untuk mengidentifikasi konformitas teman sebaya pada 
penelitian ini menggunakan skala konformitas teman sebaya yang 
terinspirasi model skala Likert, rentangan skor 1 sampai dengan 4 dengan 
jumlah total sebanyak 16 item untuk skala konformitas teman sebaya. 
Kategorisasi penskoran lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 7. Batasan Skor Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya. 
Jumlah butir : 16 
Rentang Skor : 1-4 
Mi= 1/2 (53+28)=40,5 
Skor Tertinggi (ST) 
Skor Terendah (SR) 




Kategori Rumus Batasan 
Tinggi  : X ≥ M + SD ≽44,67 
Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 36,33≼ X <44,67 
Rendah : X < M – SD  <36,33 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor tertinggi untuk 
konformitas teman sebaya yaitu 53, sedangkan skor terendah yaitu 28. 
Nilai rata-rata skor konformitas teman sebaya berada pada skor 40,5 
sedangkan standar deviasinya yaitu 4,17 sehingga diperoleh batasan skor 
kategorisasi konformitas teman sebaya yang tinggi  berada pada kisaran 
skor ≽44,67. Batasan skor kategorisasi konformitas teman sebaya yang 




Hasil keseluruhan dari data yang terkumpul dapat disimpulkan 
bahwa konformitas teman sebaya pada siswa SMK Kelas XII Karya Rini 
YHI Kowani Yogyakarta berada pada kategori sedang. Adapun distribusi 
frekuensinya sebagai berikut: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya. 
No Kriteria  Frekuensi  Presentase (%)  Kategori 
1 ≽44,67 31 41,3 Tinggi 
2 36,33≼ X <44,67 42 56,0 Sedang 
3 <36,33 2 2,7 Rendah 
Jumlah 75 100  
 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dibuat diagram sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2. Diagram distribusi frekuensi kategorisasi konformitas teman 
sebaya. 
 
Siswa yang termasuk kategori tinggi dalam konformitas teman sebaya 
tercatat sejumlah 31 siswa (41,3%) pada kategori sedang, sejumlah 42 
siswa (56%), dan 2 siswa (2,7%) pada kategori rendah. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya pada siswa Kelas XII 










skor mencapai 56%. Konformitas teman sebaya pada siswa SMK Karya 
Rini kelas XII yang sedang dilihat melalui konformitas teman sebaya yang 
berupa kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan siswa terhadap teman 
sebayanya. 
2. Deskripsi Data Harga Diri 
Skala untuk mengidentifikasi harga diri pada penelitian ini 
menggunakan skala harga diri yang terinspirasi model skala Likert, 
rentangan skor 1 sampai dengan 4 dengan jumlah total sebanyak 48 item 
untuk skala harga diri. Kategorisasi penskoran lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam tabel berikut:  
Tabel 9. Batasan Skor Kategorisasi Harga Diri. 
Jumlah butir : 48 
Rentang Skor : 1-4 
Mi= 1/2 (179+119)=149 
Skor Tertinggi (ST) 
Skor Terendah (SR) 




Kategori Rumus Batasan 
Tinggi  : X ≥ M + SD ≽159 
Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 139 ≼ X < 159 
Rendah : X < M – SD  <139 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor tertinggi untuk 
harga diri yaitu 179, sedangkan skor terendah yaitu 119. Nilai rata-rata 
skor harga diri berada pada skor 149, sedangkan standar deviasinya yaitu 
10 sehingga diperoleh batasan skor kategorisasi harga diri yang tinggi  
berada pada kisaran skor ≽159. Batasan skor kategorisasi harga diri yang 




Hasil keseluruhan dari data yang terkumpul dapat disimpulkan 
bahwa harga diri pada siswa Kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani 
Yogyakarta berada pada kategori sedang. Adapun distribusi frekuensinya 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Harga Diri. 
No Kriteria  Frekuensi  Presentase (%)  Kategori 
1 ≽159 8 10,7 Tinggi 
2 139 ≼ X < 159 43 57,3 Sedang 
3 <139 24 32 Rendah 
Jumlah 75 100  
 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dibuat diagram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram distribusi frekuensi kategorisasi harga diri. 
 
Siswa yang termasuk kategori tinggi dalam harga diri tercatat sejumlah 8 
siswa (10,7%), sejumlah 43 siswa 57,3% pada kategori sedang dan 24 
siswa (32%) pada kategori rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa harga diri pada siswa Kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani 










diri pada siswa SMK Karya Rini kelas XII YHI Kowani Yogyakarta yang 
sedang dilihat melalui harga diri yang berupa sense of safe, sense of 
belonging, sense of identity, sense of purpose, sense of personal 
competence. 
3. Deskripsi Data Pengambilan Keputusan Karir 
Skala untuk mengidentifikasi pengambilan keputusan karir pada 
penelitian ini menggunakan skala pengambilan keputusan karir yang 
terinspirasi model skala likert, rentangan skor 1 sampai dengan 4 dengan 
jumlah total sebanyak 48 item untuk skala pengambilan keputusan karir. 
Kategorisasi penskoran lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 11. Batasan Skor Kategorisasi Pengambilan Keputusan Karir. 
Jumlah butir : 48 
Rentang Skor : 1-4 
Mi= 1/2 (172+104)=138 
Skor Tertinggi (ST) 
Skor Terendah (SR) 




Kategori Rumus Batasan 
Tinggi  : X ≥ M + SD ≽149 
Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 126,67 ≼ X < 149,3 
Rendah : X < M – SD  <126,67 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor tertinggi untuk 
pengambilan keputusan karir yaitu 172, sedangkan skor terendah yaitu 104. 
Nilai rata-rata skor pengambilan keputusan karir berada pada skor 138, 
sedangkan standar deviasinya yaitu 11,3 sehingga diperoleh batasan skor 
kategorisasi pengambilan keputusan karir yang tinggi  berada pada kisaran 
skor ≽149. Batasan skor kategorisasi pengambilan keputusan karir yang 




Hasil keseluruhan dari data yang terkumpul dapat disimpulkan 
bahwa pengambilan keputusan karir siswa Kelas XII SMK Karya Rini YHI 
Kowani Yogyakarta berada pada kategori sedang. Adapun distribusi 
frekuensinya sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pengambilan Keputusan Karir. 
No Kriteria  Frekuensi  Presentase (%)  Kategori 
1 ≽149 13 17,3 Tinggi 
2 126,67 ≼ X < 149,3 50 66,7 Sedang 
3 <126,67 12 16 Rendah 
Jumlah 75 100  
 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dibuat grafik 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram distribusi frekuensi kategorisasi pengambilan 
keputusan karir. 
Siswa yang termasuk kategori tinggi dalam pengambilan keputusan karir 
tercatat sejumlah 13 siswa (17,3%), sejumlah 50 siswa 66,7% pada 










itu, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan karir siswa Kelas 
XII SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta dalam kategori sedang 
dengan skor mencapai 66,7%. Pengambilan keputusan karir siswa SMK 
Karya Rini kelas XII yang sedang dilihat melalui pengambilan keputusan 
karir yang berupa generalisasi observasi diri sendiri, generalisasi 
pandangan dunia, pengetahuan, sikap terhadap karir, ketrampilan dan 
kesiapan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya secara empiris. 
Penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis nihil (Ho) yaitu hipotesis 
yang menyatukan tidak ada hubungan antara satu variabel dengan variabel 
yang lainnya, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan antara satu variabel dengan variabel dengan 
variabel lainnya. Sebelum dilakukan analisis statistik untuk pembuktian 
hipotesis alternatif yang diajukan maka perlu diajukan hipotesis nihilnya, 
hasil ini dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis tidak berprasangka 
dan tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis alternatifnya. 
a. Uji Hipotesis 1 dan 2 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji korelasi Pearson. 
Analisis ini digunakan karena datanya berbentuk rasio. Serta dalam 
penelitian ini tidak menggunakan sampel melainkan populasi. Apabila 
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signifikansi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan dinyatakan terdapat 
hubungan antar variabel dan r hitung > r tabel. 
Hasil Uji Korelasi Sederhana dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 
146. 
Berdasarkan Tabel Uji Korelasi Sederhana, hasil analisis hipotesis 
pertama dan kedua diperoleh signifikansi sebesar 0,000 untuk 
keduanya. Nilai signifikansi (0,000)<0,05 maka dapat diputuskan Ho 
ditolak yang berarti ada hubungan yang signifikan antara pengambilan 
keputusan karir dengan konformitas teman sebaya dan harga diri 
berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi. Sedangkan, 
koefisien korelasi antara pengambilan keputusan karir dengan 
konformitas sebesar (r hitung) 0,493>0,227 (r tabel )  dan korelasi antara 
pengambilan keputusan karir dan harga diri sebesar (r hitung) 0,606> 
0,227 (r tabel ). 
Hasil perhitungan analisis uji hipotesis sederhana menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif antara; 1) konformitas teman sebaya dan 
pengambilan keputusan karir, maka hipotesis pertama yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan positif antara 
pengambilan keputusan karir dengan konformitas teman sebaya.          
2) harga diri dan pengambilan keputusan karir, maka hipotesis kedua 
yang diajukan dalam penelitian ini juga diterima karena terdapat 





b. Uji Hipotesis 3 
Korelasi antara konformitas teman sebaya dan harga diri dengan 
pengambilan keputusan karir diuji dengan korelasi ganda. Secara 
simultan atau bersama-sama ada hubungan jika R hitung > R tabel  dengan 
derajat kebebasan pada taraf signifikansi 5%.  Uji Korelasi Ganda 
dapat dilihat pada lampiran 11 hal 145. 
Berdasarkan tabel hasil (Rhitung) 0,667 > 0,227 (Ftabel). Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara variabel 
pengambilan keputusan karir dengan konformitas teman sebaya dan 
harga diri siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta. 
Hubungan yang bersifat positif berarti apabila konformitas dan harga 
diri tinggi maka pengambilan keputusan karir siswa juga tinggi. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji hipotesis ganda tersebut 
maka hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima 
yaitu terdapat hubungan positif antara pengambilan keputusan karir 
dengan konformitas teman sebaya dan harga diri. 
2. Kontribusi X1 dan X2 terhadap Y 
Besarnya kontribusi dari variabel bebas yaitu konformitas dan 
harga diri untuk variabel terikat yaitu pengambilan keputusan karir dapat 
diketahui dari koefisien determinasi. Koefisien determinasi dinyatakan 
dalam persentase dengan rumus (r)
2
x100%. Besarnya kontribusi tiap 
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variabel dapat dilihat pada tabel Kontribusi dari Variabel Bebas dapat 
dilihat pada lampiran 11 hal 145. 
Secara parsial pada penelitian ini setiap variabel bebas 
memberikan kontribusi terhadap variabel terikat. Variabel konformitas 
teman sebaya memberikan kontribusi sebesar 14,9 %. Sedangkan variabel 
harga diri memberikan kontibusi sebesar 29,6 %. Selanjutnya secara 
bersama-sama konformitas dan harga diri memberikan kontribusi sebanyak 
44,5% terhadap pengambilan keputusan karir. Hal ini berarti masih 
terdapat 55,5% faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa konformitas teman sebaya memiliki hubungan yang positif 
dengan pengambilan keputusan karir. Hal tersebut dapat ditunjukkan secara 
statistic dengan nilai korelasi pearson (r hitung 0,493 > rtabel 0,227) dan bernilai 
positif. Selain dari nilai koefisien korelasi, dapat juga dilihat taraf signifikansi 
yang ditunjukkan dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 
Tanda positif pada nilai koefisien korelasi diatas, menunjukkan 
adanya arah hubungan positif yang bersifat positif antara konformitas teman 
sebaya dengan pengambilan keputusan karir. Maksud dari arah positif dari 
hubungan ini adalah apabila konformitas teman sebaya pada siswa semakin 
tinggi, maka pengambilan keputusan karir semakin tinggi. Begitu juga 
sebaliknya, apabila konformitas teman sebaya pada siswa semakin rendah, 
maka pengambilan keputusan karirnya semakin rendah. Konformitas teman 
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sebaya pada siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta 
sejumlah 31 siswa (41,3%) pada kategori tinggi, sejumlah 42 siswa (56%) 
pada kategori sedang dan 2 siswa (2,7%) pada kategori rendah. 
Hasil analisis ini medukung hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini, yaitu ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan 
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI 
Kowani Yogyakarta. Didukung oleh teori yang mengatakan bahwa 
pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 
adalah faktor lingkungan (Krumboltz, 1996: 101). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa lingkungan memberikan pengaruh terhadap seseorang dalam bertindak. 
Lingkungan bisa berupa lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, 
lingkungan sekolah, dan lainnya. Pada pembahasan kali ini, peneliti 
menjabarkan temuan tentang salah satu faktor pengambilan keputusan karir, 
yaitu konformitas di lingkungan teman sebaya. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, terbukti bahwa konformitas teman sebaya memberikan 
sumbangan terhadap seseorang dalam mengambil keputusan dalam bidang 
karirnya.  
Selanjutnya hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa harga diri juga  memiliki hubungan yang positif dengan 
pengambilan keputusan karir. Hal tersebut dapat ditunjukkan secara statistik 
dengan nilai korelasi pearson (r hitung 0,606 > rtabel 0,227) dan bernilai positif. 
Selain dari nilai koefisien korelasi, dapat juga dilihat taraf signifikansi yang 
ditunjukkan dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 
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Tanda positif pada nilai koefisien korelasi diatas, menunjukkan 
adanya arah hubungan positif yang bersifat positif antara harga diri dengan 
pengambilan keputusan karir. Maksud dari arah positif dari hubungan ini 
adalah apabila harga diri pada siswa semakin tinggi, maka pengambilan 
keputusan karir semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, apabila harga diri 
pada siswa semakin rendah, maka pengambilan keputusan karirnya semakin 
rendah. Harga diri pada siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani 
Yogyakarta sejumlah 8 siswa (10,7%) pada kategori tinggi, sejumlah 43 siswa 
(57%) pada kategori sedang dan 24 siswa (32%) pada kategori rendah. 
Hasil analisis ini medukung hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini, yaitu ada hubungan positif antara harga diri dengan pengambilan 
keputusan karir pada siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani 
Yogyakarta. Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa pengambilan keputusan 
karir dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terdapat dalam aspek harga diri 
berupa sense personal of identity dan sense of identity (Reasioner dalam 
Neneng Nurjanah, 2010: 75). 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat diketahui 
bahwa konformitas dan harga diri merupakan dua faktor atau bukan faktor 
mutlak yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil pengolahan R square dalam penelitian ini, dimana diperoleh 0, 445 
atau 44,5 % untuk kedua variabel, (14,9% untuk konformitas teman sebaya 
dan 29,6% untuk harga diri). Sedangkan 55,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diungkap dalam penelitian ini. 
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Hal ini dikarenakan masih banyak faktor-faktor lain yang juga turut 
mempengaruhi pengambilan keputusan karir siswa selain konformitas teman 
sebaya dan harga diri, sebagaimana teori yang mengungkapkan faktor yang 
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan karir yaitu bawaan genetik dan 
bakat istimewa, kondisi lingkungan serta pengalaman belajar (Krumboltz 
dalam Gibson, 2011: 465). Selain itu  faktor lainnya adalah kesempatan, 
kebutuhan fungsiona-nonfungsional, ganjaran, informasi, ketrampilan, ciri 
sosial pekerja, orientasi nilai masyarakat  (Ruslan A.Gani, 1996: 51).  
Berdasarkan hasil kategorisasi konformitas teman sebaya pada siswa 
kelas XII SMK Karya Rini sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani 
Yogyakarta memiliki tipe konformitas pada taraf sedang atau yang disebut 
dengan konformitas identifikasi (Prayitno, 2009: 72-75). Siswa yang memiliki 
konformitas pada tipe identifikasi adalah orang yang tidak terpaku pada 
ancaman dan kekuasaan dari kelompok. Kekuasaan diganti oleh peran 
pemimpin kelompok yang dilandasi oleh suatu sikap kewibawaan atau 
karisma yang menjunjung tinggi kesukarelan, saling mengakui, dan sikap 
mempercayai, rasa puas dan senang mengikuti dalam konformitas yang 
diikuti. Konformitas identifikasi terlepas dari adanya rasa takut, ancaman 
ataupun hukuman dan digantikan oleh kebebasan meskipun belum 
sepenuhnya. Hal ini dikarenakan konformitas pada tipe ini apapun yang 
dikatakan oleh pemimpin dibenarkan bahkan pemimpin menjadi panutan atau 
orang yang ditiru. 
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Hasil kategorisasi harga diri pada siswa kelas XII SMK Karya Rini 
YHI Kowani Yogyakarta sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani 
Yogyakarta memiliki tingkat harga diri sedang. Menurut Coopersmith dalam 
Neneng Nurjanah (2007: 7) seseorang yang memiliki harga diri sedang pada 
dasarnya memiliki kesamaan dengan orang yang memiliki harga diri tinggi 
dalam hal penerimaan diri. Seseorang pada tingkatan ini cenderung optimis, 
ekspresif dan mampu menangani kritik, tetapi tergantung pada penerimaan 
sosial untuk menghilangkan ketidakpastian mereka dalam penilaian pribadi. 
Oleh karena itu, seseorang tampak lebih aktif dibandingkan seseorang yang 
memiliki harga diri tinggi dalam mencari pengalaman sosial yang akan 
meningkatkan penerimaan diri pada lingkungan sosialnya. 
Selanjutnya hasil kategorisasi pengambilan keputusan karir pada 
siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta sebagian besar 
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XII 
SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta memiliki kemampuan pembuatan 
keputusan karir yang cukup baik, yaitu ditandai dengan kemampuan dalam 
pengetahuan tentang diri dan sikap, akan tetapi pembuatan keputusan karir 
yang ada ini belum maksimal dan harus dikembangkan guna mempertahankan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat konformitas teman sebaya pada siswa kelas XII SMK Karya 
Rini YHI Kowani Yogyakarta berada pada kategori sedang. Siswa 
yang termasuk kategori tinggi dalam konformitas teman sebaya 
tercatat sejumlah 31 siswa (41,3%) pada kategori sedang, sejumlah 42 
siswa (56%) dan 2 siswa (2,7%) pada kategori rendah. 
2. Tingkat harga diri pada siswa kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani 
Yogyakarta berada pada kategori sedang. Siswa yang termasuk 
kategori tinggi dalam harga diri tercatat sejumlah 8 siswa (10,7%), 
sejumlah 43 siswa 57,3% pada kategori sedang dan 24 siswa (32%) 
pada kategori rendah. 
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengambilan 
keputusan karir dengan konformitas teman sebaya dan harga diri siswa 
kelas XII SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta. Semakin tinggi 
konformitas teman sebaya dan harga diri siswa maka semakin tinggi 
pengambilan keputusan karir. Sebaliknya, semakin rendah konformitas 
teman sebaya dan harga diri siswa maka semakin rendah pengambilan 




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 
telah diuraikan, diajukan beberapa saran yaitu konformitas teman sebaya 
seringkali membawa dampak negatif. Berbeda dengan anggapan tersebut, 
dalam penelitian ini memberikan salah satu bukti bahwa konformitas 
teman sebaya juga memberikan dampak positif bagi siswa dalam 
memutuskan suatu permasalahan yaitu dalam mengambil keputusan karir. 
Siswa dapat saling berdiskusi dan meminta pertimbangan dari teman-
teman yang sering menghabiskan waktu bersama. Alangkah baiknya jika 
konformitas teman sebaya tetap dijaga dalam garis yang positif. Hal ini 
perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, baik orang tua yang tetap 
mengawasi anak-anaknya dalam bergaul, peran guru bimbingan konseling 
yang membantu dan mengarahkan siswa agar interaksi yang terjalin 
membentuk konformitas yang memberikan dampak positif bagi siswa. 
Selanjutnya harga diri juga merupakan hal penting bagi kehidupan 
manusia. Harga diri mempengaruhi seseorang dalam mengambil 
keputusan karir. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang pasti akan menilai 
dirinya sendiri, memandang kelebihan dan kekurangan dengan penuh 
kesadaran sebelum mereka memutuskan kehidupan untuk masa depan 
karirnya. Apakah dia pantas atau tidak, mampu atau tidak jika mengambil 
sebuah keputusan karir. Persoalan tersebut terletak pada bagaimana 
seseorang memandang dan menilai dirinya sendiri. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, terdapat 32 % siswa yang memiliki harga 
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diri rendah. Hal ini sangat penting bagi guru bimbingan konseling untuk 
menelusuri lebih jauh sebab siswa memiliki harga diri yang rendah. Harga 
diri dipengaruhi oleh banyak faktor dan sumber, diharapkan bahwa orang-
orang yang dekat dengan siswa, sebagaimana anak dengan orang tua, 
siswa dengan guru bimbingan konseling dapat membantu siswa untuk 
menjaga harga dirinya supaya bisa memandang dirinya lebih baik. Karena 
harga diri yang tinggi memberikan dampak terhadap seseorang dalam 
mengambil keputusan karir. 
Pengambilan keputusan karir yang dilakukan oleh siswa 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya konformitas teman sebaya 
dan harga diri. Masih banyak faktor lainnya yang menjadi pertimbangan 
siswa dalam memutuskan karirnya. Hal ini diharapkan bahwa guru 
bimbingan konseling sebagai praktisi yang membantu siswa dalam 
mencapai sebuah kemandirian dan membantu memecahkan permasalahan 
siswa dapat menggali lebih dalam faktor lain yang mempengaruhi siswa 
dalam mengambil keputusan karir. Dengan harapan, siswa dapat 
mengambil langkah yang tepat dalam pengambilan keputusan karir bagi 
masa depannya. 
C. KETERBATASAN PENELITIAN  
Peneliti hanya dapat mengungkap dua faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir, masih banyak faktor yang harusnya dapat 
memberikan gambaran lebih lengkap mengenai hal yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir.  
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Umur  :..................................... 
Kelas :..................................... 
Hari, Tanggal  :..................................... 
 
1. Isilah identitas pada tempat yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pertanyaan atau pernyataan berikut dengan teliti. 
3. Bandingkan kesesuaian isi pertanyaan dan pernyataan sesuai dengan 
kondisi anda. 
4. Pilihlah jawaban dari pertanyaan dan pernyataan yang dianggap paling 
sesuai dengan kondisi anda. 
5. Jawaban anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan kepada pihak 
lain. 
6. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi hubungan anda dengan orang 
lain. 
7. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai anda. 
8. Berilah tanda check (√) pada pilihan jawaban pertanyaan dan pernyataan 
yang anda pilih jika : 
 SS  : Sangat Sesuai 
 S  : Sesuai  
 TS  : Tidak Sesuai 
 STS : Sangat Tidak Sesuai 
9. Berusahalah untuk tidak melihat atau bertanya kepada teman anda, karena 
anda adalah orang yang paling tahu dengan kondisi anda sendiri. 
10. Bila anda telah selesai mengerjakan, periksalah kembali agar jangan 
sampai ada nomor yang terlewati. 
 




No Pernyataan SS S TS STS 
1 Apa saja saya lakukan asal dapat bergabung 
dengan teman-teman kelompok 
    
2 Saya sulit menyesuaikan diri dengan kebiasaan 
kelompok 
    
3 Saya patuh aturan-aturan dalam kelompok     
4 Saya merasa tidak nyaman dengan situasi 
kelompok   
    
5 Saya tidak peduli dengan teman-teman kelompok     
6 Saya merasa diperhatikan teman-teman satu 
kelompok 
    
7 Saya merasa tidak bisa menjaga kekompakan 
kelompok 
    
8 Saya suka menghabiskan waktu bersama 
kelompok 
    
9 Saya percaya dengan teman-teman kelompok     
10 Saya merasa tidak mendapatkan kepercayaan dari 
teman-teman kelompok 
    
11 Saya merasa sering berbeda pendapat dengan 
teman-teman kelompok 
    
12 Saya tetap mengikuti keputusan kelompok 
meskipun tidak sesuai dengan diri saya sendiri 
    
13 Teman-teman menganggap saya sering berbeda 
pendapat dengan kelompok 
    
14 Saya tidak suka jika  ada orang yang ikut campur 
kelompok saya 
    
15 Saya takut tidak punya teman jika tidak kompak 
dengan teman-teman lainnya 
    
16 Saya betah dalam kelompok karena disitu saya 
sering mendapatkan pujian 
    
17 Saya merasa diperalat oleh teman-teman 
kelompok 
    
18 Teman-teman kelompok memiliki harapan besar 
terhadap keberadaan saya di dalam kelompok 
    
19 Saya merasa ingin menyenangkan teman-teman 
kelompok 
    





No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa aman dalam melakukan hal-hal 
yang saya sukai 
    
2 Saya tidak nyaman melakukan sesuatu jika 
sudah melakukan kesalahan 
    
3 Saya merasa orang lain harus menerima 
apapun keinginan saya  
    
4 Orang lain memiliki harapan besar terhadap 
saya 
    
5 Saya mudah terpengaruh oleh orang lain     
6 Saya mengikuti saran orang lain dengan 
penuh pertimbangan  
    
7 Saya merasa nyaman dengan hidup saya saat 
ini 
    
8 Saya merasa was-was dengan apa yang akan 
terjadi pada diri saya nanti 
    
9 Saya punya potensi yang membuat orang lain 
mengenal saya 
    
10 Saya merasa orang lain tidak menghargai 
potensi yang saya miliki 
    
11 Saya merasa orang lain meragukan 
kemampuan yang saya miliki 
    
12 Saya bangga dengan kemampuan diri saya 
sendiri 
    
13 Saya merasa bodoh     
14 Saya bangga dengan apapun yang ada pada 
diri saya 
    
15 Saya senang berada disekitar orang-orang 
yang saling menyayangi 
    
16 Saya tidak dipedulikan orang lain     
17 Saya merasa kekurangan dalam diri saya 
adalah masalah  
    
18 Saya bangga dengan kelebihan yang saya 
miliki 
    
19 Saya merasa tidak punya ciri khas yang 
berbeda dengan teman-teman 
    
20 Saya merasa keunikan yang saya miliki 
adalah anugrah 
    




22 Saya memiliki banyak teman yang menerima 
saya apa adanya 
    
23 Saya merasa keberadaan saya penting untuk 
orang lain 
    
24 Saya merasa tidak memiliki apa yang 
diinginkan oleh orang lain 
    
25  Saya merasa dibutuhkan oleh orang lain     
26 Saya cuek ketika orang lain butuh bantuan       
27 Saya memiliki teman yang banyak     
28 Saya tidak memiliki teman yang akrab dalam 
kelompok  
    
29 Saya merasa sudah menjadi teman yang baik     
30 Saya minder jika dekat dengan orang lain     
31 Saya merasa bisa diajak kerjasama dengan 
orang lain 
    
32 Saya merasa orang lain tidak ingin menjalin 
kerjasama dengan saya 
    
33 Saya merasa kesulitan memberi bentuk 
perhatian terhadap orang lain 
    
34 Saya merasa diperhatikan oleh orang 
disekitar saya 
    
35 Saya merasa risih ketika mendapat tugas 
kelompok 
    
36 Saya banyak menghabiskan waktu dengan 
teman-teman 
    
37 Saya percaya bahwa hidup saya akan sukses     
38 Saya tidak memiliki kesungguhan untuk 
menggapai cita-cita 
    
39 Saya merasa payah karena tidak sesuai 
dengan apa yang saya impikan 
    
40 Saya merasa banyak orang dan alasan kenapa 
saya harus sukses 
    
41 Hidup ini terlalu berat bagi saya     
42 Saya yakin memiliki tekad yang kuat untuk 
mencapai tujuan hidup saya 
    
43 Saya bingung ketika harus mengambil 
keputusan dalam kehidupan saya 
    




45 Saya merasa lebih aman jika mengikuti 
kebanyakan orang 
    
46 Saya merasa dapat bertindak cepat dalam 
menghadapi masalah 
    
47 Saya merasa putus asa ketika tugas yang 
diberikan kepada saya tidak tuntas atau 
selesai 
    
48 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik 
    
49 Saya merasa mampu mengatasi permasalahan 
pribadi dengan usaha dan cara saya sendiri 
    
50 Saya merasa tidak puas ketika hasil pekerjaan 
dapat teratasi namun dengan bantuan teman 
    
51 Saya sudah mengetahui kelebihan dan 
kekurangan saya dengan baik 
    
52 Saya merasa terganggu karena orang lain 
hanya melihat kekurangan-kekurangan saya 
    
53 Saya khawatir jika mendapatkan tantangan / 
selalu takut gagal 
    
54 Kegagalan membuat saya menjadi lebih 
semangat dalam menghadapi tantangan  
    
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Selama ini saya merasa cukup berhasil dalam 
mengatasi banyak situasi 
    
2 Saya ragu dengan ketrampilan yang saya 
miliki dapat memperoleh pekerjaan 
    
3 Saya memiliki minat atau kesenangan pada 
bidang tertentu, namun keluarga tidak setuju 
bekerja dibidang itu 
    
4 Saya akan memilih pekerjaan sesuai dengan 
kesenangan saya 
    
5 Saya memiliki kemampuan yang dibutuhkan 
pekerjaan 
    
6 Saya tidak yakin mampu bersaing dalam 
dunia kerja 
    
7 Saya merasa tertekan dengan pandangan 
negatif orang lain terhadap pekerjaan yang 
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ingin saya tekuni 
8 Saya memperhatikan pandangan masyarakat 
dalam memilih pekerjaan 
    
9 Saya yakin dengan usaha dan kerja keras, 
maka akan mendapatkan pekerjaan yang 
sesuai juga 
    
10 Saya merasa ragu dalam dunia pekerjaan     
11 Saya memilih pekerjaan denga meniru orang-
orang yang telah bekerja sukses di bidangnya 
    
12 Saya memilih pekerjaan tidak terpacu pada 
pekerjaan orang tua 
    
13 Saya mengerti apa yang menurut masayarakat 
pekerjaan itu baik, namun belum tentu sesuai 
dengan saya  
    
14 Saya tidak suka dengan pandangan 
masyarakat yang menganggap remeh suatu 
pekerjaan yang akan saya tekuni 
    
15 Saya bingung nanti mau kerja apa     
16 Saya merasa sudah memilih langkah yang 
benar dalam menentukan karir/pekerjaan 
    
17 Saya tahu pekerjaan yang cocok untuk diri 
saya sendiri 
    
18 Saya belum menguasai bidang pekerjaan yang 
saya inginkan 
    
19 Saya mengetahui bagaimana cara memilih 
karir sesuai dengan diri saya sendiri 
    
20 Saya merasa harus tergantung pada orang lain 
untuk menentukan pekerjaan yang akan saya 
jalani 
    
21 Saya memahami hidup itu harus memiliki 
tujuan, sekarang saya sedang melakukannya 
    
22 Saya belum tau saya ingin jadi apa dan kerja 
dimana  
    
23 Dalam memilih pekerjaan saya juga 
mempertimbangkan keadaan diri sendiri  
    
24 Saya tidak tau apa yang menjadi kekurangan 
dan kelebihan saya dalam menentukan 
pekerjaan yang saya inginkan 
    
25 Dalam memilih pekerjaan saya     
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mempertimbangkan lingkungan kerja 
26 Saya tidak peduli dengan lingkungan di 
tempat kerja nanti, yang penting saya 
mendapatkan pekerjaan 
    
27 Saya menjunjung tinggi kejujuran dalam 
memilih suatu pekerjaan 
    
28 Saya menempuh jalan apapun asalkan 
mendapat pekerjaan 
    
29 Saya memiliki pengetahuan yang luas tentang 
berbagai pekerjaan yang saya inginkan 
    
30 Saya bingung harus bekerja yang seperti apa     
31 Saya memahami dan menyadari keputusan 
dalam menentukan pekerjaan yang akan saya 
tekuni 
    
32 Saya yang penting mendapatkan pekerjaan     
33 Saya memiliki perencanaan karir yang matang 
untuk masa depan  
    
34 Saya merasa ragu untuk merencanakan karir     
35 Saya senang untuk belajar seluk beluk karir 
yang akan saya tekuni 
    
36 Saya merasa kurang informasi dan referensi 
dalam mempelajari karir yang cocok untuk 
saya 
    
37 Saya menggunakan pengetahuan yang saya 
miliki dalam memperbanyak ketrampilan 
yang mendukung pekerjaan nanti 
    
38 Saya kurang wawasan sehingga tidak 
memiliki ketrampilan tertentu untuk 
mendapatkan pekerjaan 
    
39 Dalam memilih pekerjaan yang sudah jelas 
dan masuk akal 
    
40 Saya malas dengan pekerjaan yang harus 
membuat otak berfikir lebih keras 
    
41 Saya melakukan kursus-kursus yang 
menunjang pekerjaan 
    
42 Saya merasa belum melakukan apa-apa agar 
nanti mendapatkan pekerjaan yang layak 
    
43 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
penuh tanggung jawab 
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44 Saya selalu bergantung pada orang lain     
45 Saya memiliki ketrampilan yang dapat 
bekerja di berbagai bidang pekerjaan yang 
berbeda  
    
46 Saya tidak akan bekerja jika tidak sesuai 
dengan apa yang saya bayangkan. 
    
47 Saya memiliki ide-ide kreatif yang dapat 
menghasilkan atau menunjang pakerjaan saya 
menjadi lebih baik 
    
48 Saya hanya ikut-ikutan dalam memilih 
pekerjaan 
    
49 Saya dapat menerima segala resiko dari 
pekerjaan saya nanti 
    
50 Saya sering melarikan diri karena tidak 
senang dengan suatu pekerjaan 
    
51 Saya yakin terhadap kesiapan diri dalam 
memilih pekerjaan  
    
52 Saya merasa bingung bagaimana cara 
menyiapkan diri memasuki dunia kerja 
    
53 Saya ingin selalu belajar pada bidang 
pekerjaan yang saya inginkan 
    
54 Saya belum memiliki keinginan untuk bekerja      
 
Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama anda,  




Lampiran 2. Distribusi Skor Uji Coba Instrumen 
Disitribusi Skor Uji Coba Skala Konformitas Teman Sebaya 
 
NO NAMA UMUR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Anang Sigit A 17 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4
2 Candra Arga D 17 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3
3 Eka Yogi S 18 3 1 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 1 2 2 4 1
4 Dwi Ariyanto 18 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3
5 Asyida Lauh M 17 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2
6 Ghufron T 17 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4
7 Septiyandi R 18 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4
8 Joko Sunopa 18 3 1 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 1 2 2 4 2 3 3
9 Bayu Prasetyo 18 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4
10 Guntur Widi C 17 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4
11 Andi W 18 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2
12 Achmad Nur A 17 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 2 1 3 2 3 2 4 4
13 Mukhlis S 18 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
14 Rahmad H 19 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3
15 Imanda Rinto 18 4 2 3 2 3 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 1 3 2 4 4
16 Suhardi 18 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 1 1 3 3 1 3 3
17 Ricko Fernando 18 1 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3
18 Dio Setyawan 18 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3
19 Gilang Rudianto 17 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 4 4
20 Dedi Setyawan 18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3
21 M Samsul Ariif 17 2 3 3 2 2 2 3 2 4 1 2 3 4 3 3 3 4 2 4 2
22 Kholid Rifai 18 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3
23 Danang Ali P 18 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3
24 Toni Saputro 17 3 3 1 2 4 1 4 2 1 2 2 3 3 1 2 2 4 1 3 2
25 Heri Priyanto 19 2 1 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 1 2 4 3 3 4 3
26 Khoiril Basori 17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4
27 Ivan Efendi 18 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3
28 Brian Kresna G 17 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 1 2 2 4 1 4 3 3 4
29 Ilyas Ibnu P 17 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 2 2 2 3 2 1 3 4 3 3
30 Priyanto 18 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3
31 Agus Budi U 18 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 1 3 3 3 4 4
32 Yayuk Lestari 18 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3
33 Soleh 17 2 2 4 3 2 1 3 3 4 4 1 3 1 3 3 4 1 3 4 4
34 Abdul Rosyid A 17 2 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 1 1 4 2 2 3 3 4
35 Triananda O 17 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3
36 Desi Ratnasari 18 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3







38 Dita Indriyani 18 2 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 2 3 1 3 2 4 2 3 3
39 Gusti Pratama 17 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3
40 Tito Irnawan 17 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 3 1 2 4 2 4 3 3 3
41 Setiani 17 2 3 2 4 4 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3
42 Iga Nuraini M 17 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4
43 Hana Rusdiana D 16 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3
44 Isti Fahruri F N 17 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3
45 Nur Qotijah 17 1 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 1 4 2 3 4
46 Anita Widiyan S 17 2 2 3 3 4 2 2 2 4 4 2 2 1 3 4 1 4 3 3 4
47 Wahyu Yuliana 18 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 4
48 Sarah Mutmainah 17 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 2 4 3
49 Sindi Novita Sari 18 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 4
50 Vivi Wijayanti 18 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3
51 Rika Almarathu 17 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 2 4 3 3 3
52 Ayunia Ladia D 17 3 1 2 3 2 2 1 2 4 1 3 4 2 3 2 2 1 4 4 2
53 Dwi Yuli Lestari 17 1 4 2 1 3 4 3 1 3 3 1 2 2 1 1 2 2 1 3 4
54 Fikri Anisa 17 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3
55 Riza Zuhriyah 18 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 2 2 4 3 3 3
56 Yuliana Saputri 17 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3
57 Ayu Kurniawati 17 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3
58 Jihad Asadullah 17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 3 4 4 3
59 Aisyah Nur F 17 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3
60 Abdul Kemal 17 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 2 4 4
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Distribusi Skor Uji Coba Skala Harga Diri 
 
NO NAMA UMUR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54
1 Anang Sigit A 17 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4
2 Candra Arga D 17 4 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4
3 Eka Yogi S 18 3 2 4 3 2 2 4 1 3 2 1 4 2 4 4 2 1 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3
4 Dwi Ariyanto 18 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3
5 Asy ida Lauh M 17 2 1 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 1 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 1 2 1 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4
6 Ghufron T 17 4 1 3 3 2 3 4 1 4 3 1 3 1 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 1 4 3 3 4 4 3 2 4 2 2 4 3 3 4 1 2 3 4 2 1 4 1 3 4
7 Septiyandi R 18 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
8 Joko Sunopa 18 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 1 4
9 Bayu Prasetyo 18 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 4
10 Guntur Widi C 17 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 1 3 4 4 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 4
11 Andi W 18 3 1 3 1 3 2 3 1 4 2 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 1 4 3 4 3 3 4 3 1 1 1 3
12 Achmad Nur A 17 3 2 1 2 1 4 3 1 4 2 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 1 3 3 1 4 3 2 2 3 4 2 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 1 1 1 3
13 Mukhlis S 18 3 1 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 4 2 4 1 3 3 3 4 1 4 3 2 4
14 Rahmad H 19 4 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3
15 Imanda Rinto 18 4 1 4 1 1 4 4 2 2 3 1 4 2 3 3 1 2 3 1 3 4 3 1 1 1 2 1 3 1 1 3 4 2 2 3 1 4 2 3 2 4 3 1 1 4 3 4 4 2 2 3 2 3 3
16 Suhardi 18 4 1 3 3 2 3 2 1 3 2 2 4 1 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 2 1 4 3 2 3 4 2 4 1 2 2 3 3 2 4 2 2 3
17 Ricko Fernando 18 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3
18 Dio Setyawan 18 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2
19 Gilang Rudianto 17 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 1 3 4 2 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3
20 Dedi Setyawan 18 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 1 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4
21 M Samsul Ariif 17 4 1 4 2 3 3 4 1 3 1 1 2 2 3 4 2 1 1 3 4 2 2 2 1 2 4 3 3 1 3 4 3 1 2 2 4 1 4 2 4 1 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 1 4 4
22 Kholid Rifai 18 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4
23 Danang Ali P 18 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4
24 Toni Saputro 17 3 3 1 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 1 2 1 4 3 4 1 1 4 1 3 4 4 2 3 2 3 2 4 2 1 2 3 3 2
25 Heri Priyanto 19 4 2 1 3 3 3 2 1 4 2 1 4 2 4 3 3 2 4 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 2 1 2 2 4 1 3 3 4 1 3 1 4 4 3 1 4 4 3 4 1 2 4
26 Khoiril Basori 17 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4
27 Ivan Efendi 18 4 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3








29 Ilyas Ibnu P 17 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2
30 Priyanto 18 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 1 4 2 1 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3
31 Agus Budi U 18 4 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3
32 Yayuk Lestari 18 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 4 2 3 1 2 4
33 Soleh 17 3 1 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 4 2 3 4 4 4 3 1 4 3 2 3 4 4 2 3 1 3 3
34 Abdul Rosy id A 17 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 1 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 4
35 Triananda O 17 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 4 1 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4
36 Desi Ratnasari 18 1 2 4 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4
37 Priska Mila 16 2 1 3 2 3 4 2 1 2 1 3 2 3 2 3 3 1 2 1 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 1 4 3 2 1 3 2 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3
38 Dita Indriyani 18 4 1 3 2 3 4 2 2 2 3 2 4 1 4 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 1 4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 2 4 1 2 4
39 Gusti Pratama 17 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 2 4 4 1 4 3 4 1 2 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4
40 Tito Irnawan 17 3 1 2 2 2 4 3 1 3 2 2 4 2 3 4 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 4 2 4 2 2 3 2 2 4 1 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3
41 Setiani 17 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 1 4 3 2 1 3 3 2 4 1 4 4
42 Iga Nuraini M 17 2 1 3 3 2 4 2 1 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 3 1 3 4 4 4 3 1 3 4 2 4 4 3 1 3 2 3 3 4 2 2 3 3 1 4 4 2 4 2 2 4
43 Hana Rusdiana D 16 3 1 3 3 3 4 4 1 3 3 2 3 1 3 4 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 1 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 1 3
44 Isti Fahruri F N 17 3 1 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 1 4 2 4 2 4 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 4
45 Nur Qotijah 17 3 1 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4
46 Anita Widiyan S 17 3 1 3 3 4 3 3 1 3 3 1 2 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 1 1 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4
47 Wahyu Yuliana 18 4 2 3 3 2 4 3 1 3 3 2 3 2 4 4 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 1 3 3 2 3 2 4 1 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3
48 Sarah Mutmainah 17 4 1 3 2 2 4 4 2 3 3 2 3 2 3 4 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 1 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 2 1
49 Sindi Novita Sari 18 3 1 3 4 1 3 4 1 3 2 1 3 1 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 2 3 1 3 3 2 3 2 1 3
50 Vivi Wijayanti 18 4 2 2 3 2 2 4 1 1 1 2 4 2 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 1 3 2 3 2 1 2 4 3 1 4 3 4 2 4 2 2 3 4 2 3 3 1 4 3 2 2
51 Rika Almarathu 17 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 1 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4
52 Ayunia Ladia D 17 2 1 3 2 1 3 1 1 3 1 1 4 2 4 4 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 4 3 1 1 2 3 4 1 4 1 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 4
53 Dwi Yuli Lestari 17 3 1 4 3 2 3 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 4 1 1 4 3 4 4 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3
54 Fikri Anisa 17 4 2 4 2 1 4 4 1 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 4 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3
55 Riza Zuhriyah 18 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4 4 3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 1 3 4 3 1 4 2 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 1 4
56 Yuliana Saputri 17 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3
57 Ayu Kurniawati 17 4 2 3 3 3 3 4 1 3 2 3 2 2 2 3 1 3 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 1 4 3 2 3 3 3 1 3 2 4 1 4 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 4
58 Jihad Asadullah 17 3 1 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 2 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4
59 Aisyah Nur F 17 4 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 1 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3











Distribusi Skor Uji Coba Skala Pengambilan Keputusan Karir 
 
NO NAMA UMUR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 38 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54
1 Anang Sigit A 17 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 1 3 4 3 3 3 4
2 Candra Arga D 17 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
3 Eka Yogi S 18 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
4 Dwi Ariyanto 18 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
5 Asy ida Lauh M 17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3
6 Ghufron T 17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1
7 Septiyandi R 18 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
8 Joko Sunopa 18 4 3 2 1 4 3 3 1 3 1 2 3 2 2 1 3 3 3 4 2 1 1 4 2 3 2 2 1 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3
9 Bayu Prasetyo 18 3 1 3 3 3 4 3 3 4 1 3 1 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 2 4 4
10 Guntur Widi C 17 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 4 1 2 1 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4
11 Andi W 18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3
12 Achmad Nur A 17 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4
13 Mukhlis S 18 2 2 2 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 1 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 4 4 3 4 2 4 3
14 Rahmad H 19 2 2 4 3 1 2 1 3 4 2 3 1 4 1 1 2 1 1 2 2 3 1 4 1 3 3 3 3 1 1 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 2 1 3 2 1 3 2 2 4 2 2 1 3 1
15 Imanda Rinto 18 3 2 4 4 2 2 2 3 4 3 1 1 4 1 1 2 2 2 4 3 4 2 4 2 3 2 4 1 3 2 4 3 3 2 3 1 4 3 4 1 4 1 4 4 2 1 3 3 3 3 3 2 2 4
16 Suhardi 18 2 2 4 4 3 4 2 3 4 2 1 3 4 1 2 3 3 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 3 2 3 3 2 4 2 4 1 4 2 4 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2
17 Ricko Fernando 18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3
18 Dio Setyawan 18 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
19 Gilang Rudianto 17 2 1 1 4 3 3 2 3 4 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 2 4 1 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 4
20 Dedi Setyawan 18 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 1 4 4 2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
21 M Samsul Ariif 17 2 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 1 2 2 3 2 4 2 4 2 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3
22 Kholid Rifai 18 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3
23 Danang Ali P 18 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3
24 Toni Saputro 17 4 2 1 4 4 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 4 1 3 4 3 2 4 3 3 1 4 1 3 1 3 1 3 2 4 1 3 1 4 1 2 1 4 3 4 1 3 3 2 2 2 2 4 4
25 Heri Priyanto 19 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3
26 Khoiril Basori 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
27 Ivan Efendi 18 2 3 1 4 4 3 1 2 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3







29 Ilyas Ibnu P 17 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2
30 Priyanto 18 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 1 2 2 4 2 3 1 3 1 3 1 2 2 4 3 3 3 3 1 4 1 3 2 3 2
31 Agus Budi U 18 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 4 1 1 4 4 2 4 3 4 2 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3
32 Yayuk Lestari 18 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2
33 Soleh 17 2 3 2 4 3 3 1 3 4 2 4 2 4 1 2 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 1 4 1 2 3 3 1 3 3 4 1 4 1 4 2 4 2 1 1 3 3 2 2 4 1 3 1 4 2
34 Abdul Rosy id A 17 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4
35 Triananda O 17 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3
36 Desi Ratnasari 18 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4
37 Priska Mila 16 2 2 1 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3
38 Dita Indriyani 18 2 2 4 3 2 3 2 3 4 4 1 2 1 1 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4
39 Gusti Pratama 17 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 2 3 2 1 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 1
40 Tito Irnawan 17 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 1 2 3 1 3 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 4 1 4 2 4 4 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2
41 Setiani 17 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4
42 Iga Nuraini M 17 2 2 4 3 3 2 3 4 4 2 3 2 4 1 2 2 3 1 3 3 4 1 4 2 4 3 4 1 3 1 4 3 4 2 4 2 3 2 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4
43 Hana Rusdiana D 16 3 1 1 3 3 3 3 3 4 3 2 1 4 1 1 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4
44 Isti Fahruri F N 17 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 1
45 Nur Qotijah 17 3 2 1 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 1 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3
46 Anita Widiyan S 17 3 2 1 4 3 2 3 3 4 2 1 4 1 2 2 3 3 1 2 4 3 2 3 1 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 1 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3
47 Wahyu Yuliana 18 2 2 3 3 2 1 2 4 4 2 3 1 4 1 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 2 3 1 3 1 3 3 4 2 2 2 2 3 2 4 4 4 3 1 3 4
48 Sarah Mutmainah 17 2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 1 4 3 4 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 4 4
49 Sindi Novita Sari 18 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 2 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3
50 Vivi Wijayanti 18 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 1 4 1 4 1 3 2 3 1 4 1 4 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2
51 Rika Almarathu 17 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4
52 Ayunia Ladia D 17 2 2 1 3 3 1 1 4 4 2 2 4 4 1 2 4 4 1 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 2 1 2 1 4 1 2 1 3 2 4 1 2 1 4 1 4 1 4 3 4 3 4 1 3 3
53 Dwi Yuli Lestari 17 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 1 4 2 1 2 2 1 2 4 4 1 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 1 3 2 2 1 4 2 3 1 4 4 2 3 4 4 3 4 4 1 3 3
54 Fikri Anisa 17 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 1 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3
55 Riza Zuhriyah 18 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 1 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 1 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 2 4 3
56 Yuliana Saputri 17 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2
57 Ayu Kurniawati 17 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 1 4 3 3 3 4 1 4 3
58 Jihad Asadullah 17 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 2 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3
59 Aisyah Nur F 17 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3







Lampiran 3. Interpretasi Data Hasil Uji Coba Instrumen 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Konformitas 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLEL 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 
a, Listwise deletion based on all 
variables in the procedure, 
 
Reliability Statistics 













Alpha if Item 
Deleted 
k1 52,2167 27,868 ,326 ,693 
k2 51,9667 27,389 ,382 ,688 
k3 51,8167 28,830 ,189 ,706 
112 
 
 k4 51,6667 26,904 ,524 ,676 
k5 51,4167 27,535 ,378 ,688 
k6 51,9833 27,983 ,286 ,697 
k7 51,6667 30,531 -,010 ,720 
k8 51,9667 27,524 ,334 ,692 
k9 51,6500 27,553 ,342 ,691 
k10 51,7833 28,512 ,281 ,697 
k11 52,1833 28,457 ,286 ,697 
k12 51,9000 27,922 ,353 ,691 
k13 52,2667 31,962 -,207 ,737 
k14 52,3333 27,616 ,273 ,699 
k15 51,9500 27,777 ,280 ,698 
k16 52,3833 30,410 -,006 ,722 
k17 51,5333 27,914 ,318 ,694 
k18 52,1667 27,938 ,345 ,692 
k19 51,4167 27,705 ,436 ,685 





Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 
a, Listwise deletion based on all variables 








 Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
h1 148,4500 290,252 ,404 ,911 
h2 149,8833 301,461 -,020 ,915 
h3 148,6000 297,905 ,129 ,913 
h4 148,9500 290,184 ,459 ,910 
h5 148,9500 289,133 ,427 ,910 
h6 148,4500 293,472 ,312 ,911 
114 
 
h7 148,4500 288,557 ,430 ,910 
h8 149,6500 286,909 ,477 ,910 
h9 148,7500 292,225 ,393 ,911 
h10 148,8167 288,457 ,502 ,910 
h11 149,2000 288,976 ,414 ,911 
h12 148,3167 291,305 ,379 ,911 
h13 149,0000 286,136 ,495 ,910 
h14 148,2833 292,579 ,361 ,911 
h15 147,9667 292,745 ,416 ,911 
h16 148,4833 284,695 ,617 ,909 
h17 149,2000 290,569 ,378 ,911 
h18 148,4667 287,643 ,546 ,909 
h19 148,8333 286,345 ,533 ,909 
h20 148,4833 294,254 ,277 ,912 
h21 148,5000 288,220 ,641 ,909 
h22 148,3833 290,274 ,455 ,910 
h23 148,7500 291,547 ,377 ,911 
h24 148,9833 286,322 ,580 ,909 
h25 148,7167 287,393 ,540 ,909 
h26 148,1333 287,101 ,639 ,909 
h27 148,4167 286,078 ,631 ,909 
h28 148,5333 288,592 ,410 ,911 
h29 148,8500 294,062 ,245 ,912 
h30 149,1667 287,633 ,390 ,911 
h31 148,5167 292,695 ,369 ,911 
h32 148,6333 292,270 ,419 ,911 
115 
 
h33 149,0833 287,061 ,463 ,910 
h34 148,5000 291,814 ,385 ,911 
h35 148,7167 293,529 ,293 ,912 
h36 148,9000 302,363 -,054 ,915 
h37 149,9500 289,743 ,355 ,911 
h38 148,1667 287,260 ,611 ,909 
h39 148,9833 290,220 ,330 ,912 
h40 148,4667 306,423 -,190 ,917 
h41 148,6000 285,261 ,539 ,909 
h42 148,0167 293,542 ,373 ,911 
h43 149,3333 290,768 ,391 ,911 
h44 148,6333 288,507 ,415 ,911 
h45 148,9500 294,523 ,263 ,912 
h46 148,9500 289,981 ,435 ,910 
h47 148,8167 288,695 ,510 ,910 
h48 148,4167 292,078 ,446 ,910 
h49 148,6333 290,846 ,374 ,911 
h50 149,2167 293,495 ,289 ,912 
h51 148,5500 293,675 ,261 ,912 
h52 149,2333 291,233 ,328 ,911 
h53 149,0667 291,860 ,298 ,912 






Pengambilan Keputusan Karir 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 
a, Listwise deletion based on all variables 








 Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
p1 147,8167 264,830 ,177 ,906 
p2 147,7333 259,318 ,387 ,904 
p3 147,6500 263,994 ,138 ,907 
p4 147,2667 260,707 ,272 ,905 
p5 147,5000 259,949 ,381 ,904 
p6 147,5333 256,728 ,500 ,903 
117 
 
p7 147,6000 255,058 ,539 ,902 
p8 147,4667 268,694 -,018 ,908 
p9 146,7333 262,199 ,346 ,904 
p10 147,5333 256,287 ,561 ,902 
p11 147,6333 258,067 ,330 ,905 
p12 147,9667 257,863 ,322 ,905 
p13 147,3500 273,045 -,182 ,910 
p14 148,1833 257,983 ,345 ,905 
p15 147,9000 253,956 ,511 ,902 
p16 147,4833 261,881 ,284 ,905 
p17 147,4667 258,016 ,447 ,903 
p18 147,9500 259,336 ,355 ,904 
p19 147,4167 260,315 ,346 ,904 
p20 147,3833 259,020 ,401 ,904 
p21 147,1000 260,973 ,309 ,905 
p22 147,8167 258,525 ,405 ,904 
p23 147,2167 261,461 ,333 ,905 
p24 147,9500 260,964 ,334 ,904 
p25 147,2500 256,394 ,514 ,903 
p26 147,4833 263,339 ,183 ,906 
p27 146,8833 256,681 ,523 ,903 
p28 147,7333 256,029 ,412 ,904 
p29 147,8667 262,694 ,285 ,905 
p30 147,8000 253,451 ,585 ,902 
p31 147,4667 261,338 ,376 ,904 
p32 147,6167 256,444 ,494 ,903 
118 
 
p33 147,2000 259,417 ,378 ,904 
p34 147,6667 255,412 ,530 ,902 
p35 147,1167 259,427 ,448 ,904 
p36 148,1500 256,638 ,426 ,904 
p37 147,3833 261,529 ,345 ,904 
p38 147,8500 254,130 ,528 ,902 
p39 147,1833 260,525 ,351 ,904 
p40 147,5000 257,983 ,438 ,903 
p41 147,6833 257,610 ,367 ,904 
p42 147,9000 257,041 ,490 ,903 
p43 147,1167 260,478 ,361 ,904 
p44 147,3167 255,101 ,551 ,902 
p45 147,7000 259,231 ,425 ,904 
p46 147,5333 264,219 ,167 ,906 
p47 147,3667 258,914 ,466 ,903 
p48 147,1667 259,497 ,407 ,904 
p49 147,2833 261,122 ,403 ,904 
p50 147,3000 257,332 ,448 ,903 
p51 147,3000 260,485 ,385 ,904 
p52 148,0833 260,145 ,341 ,904 
p53 147,0500 259,099 ,462 ,903 




Lampiran 4. Instrumen Penelitian 
Identitas diri 
Nama :..................................... 
Umur  :..................................... 
Kelas :..................................... 
Hari, Tanggal  :..................................... 
 
1. Isilah identitas pada tempat yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pertanyaan atau pernyataan berikut dengan teliti. 
3. Bandingkan kesesuaian isi pertanyaan dan pernyataan sesuai 
dengan kondisi anda. 
4. Pilihlah jawaban dari pertanyaan dan pernyataan yang dianggap 
paling sesuai dengan kondisi anda. 
5. Jawaban anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan 
kepada pihak lain. 
6. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi hubungan anda dengan 
orang lain. 
7. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai anda. 
8. Berilah tanda check (√) pada pilihan jawaban pertanyaan dan 
pernyataan yang anda pilih jika : 
 SS  : Sangat Sesuai 
 S  : Sesuai  
 TS  : Tidak Sesuai 
 STS : Sangat Tidak Sesuai 
9. Berusahalah untuk tidak melihat atau bertanya kepada teman 
anda, karena anda adalah orang yang paling tahu dengan 
kondisi anda sendiri. 
10. Bila anda telah selesai mengerjakan, periksalah kembali agar 
jangan sampai ada nomor yang terlewati. 
 




No Pernyataan SS S TS STS 
1 Apa saja saya lakukan asal dapat bergabung 
dengan teman-teman kelompok 
    
2 Saya sulit menyesuaikan diri dengan kebiasaan 
kelompok 
    
3 Saya merasa tidak nyaman dengan situasi 
kelompok   
    
4 Saya tidak peduli dengan teman-teman 
kelompok 
    
5 Saya merasa diperhatikan teman-teman satu 
kelompok 
    
6 Saya suka menghabiskan waktu bersama 
kelompok 
    
7 Saya percaya dengan teman-teman kelompok     
8 Saya merasa tidak mendapatkan kepercayaan 
dari teman-teman kelompok 
    
9 Saya merasa sering berbeda pendapat dengan 
teman-teman kelompok 
    
10 Saya tetap mengikuti keputusan kelompok 
meskipun tidak sesuai dengan diri saya sendiri 
    
11 Saya tidak suka jika  ada orang yang ikut campur 
kelompok saya 
    
12 Saya takut tidak punya teman jika tidak kompak 
dengan teman-teman lainnya 
    
13 Saya merasa diperalat oleh teman-teman 
kelompok 
    
14 Teman-teman kelompok memiliki harapan besar 
terhadap keberadaan saya di dalam kelompok 
    
15 Saya merasa ingin menyenangkan teman-teman 
kelompok 
    
16 Teman-teman kelompok tidak membutuhkan 
saya  
    
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa aman dalam melakukan hal-hal 
yang saya sukai 
    
2 Orang lain memiliki harapan besar terhadap saya     
121 
 
3 Saya mudah terpengaruh oleh orang lain     
4 Saya mengikuti saran orang lain dengan penuh 
pertimbangan  
    
5 Saya merasa nyaman dengan hidup saya saat ini     
6 Saya merasa was-was dengan apa yang akan 
terjadi pada diri saya nanti 
    
7 Saya punya potensi yang membuat orang lain 
mengenal saya 
    
8 Saya merasa orang lain tidak menghargai potensi 
yang saya miliki 
    
9 Saya merasa orang lain meragukan kemampuan 
yang saya miliki 
    
10 Saya bangga dengan kemampuan diri saya 
sendiri 
    
11 Saya merasa bodoh     
12 Saya bangga dengan apapun yang ada pada diri 
saya 
    
13 Saya senang berada disekitar orang-orang yang 
saling menyayangi 
    
14 Saya tidak dipedulikan orang lain     
15 Saya merasa kekurangan dalam diri saya adalah 
masalah  
    
16 Saya bangga dengan kelebihan yang saya miliki     
17 Saya merasa tidak punya ciri khas yang berbeda 
dengan teman-teman 
    
18 Saya merasa keunikan yang saya miliki adalah 
anugrah 
    
19 Saya merasa orang lain tidak mengharapkan 
kehadiran saya 
    
20 Saya memiliki banyak teman yang menerima 
saya apa adanya 
    
21 Saya merasa keberadaan saya penting untuk 
orang lain 
    
22 Saya merasa tidak memiliki apa yang diinginkan 
oleh orang lain 
    
23  Saya merasa dibutuhkan oleh orang lain     
24 Saya cuek ketika orang lain butuh bantuan       
25 Saya memiliki teman yang banyak     




27 Saya minder jika dekat dengan orang lain     
28 Saya merasa bisa diajak kerjasama dengan orang 
lain 
    
29 Saya merasa orang lain tidak ingin menjalin 
kerjasama dengan saya 
    
30 Saya merasa kesulitan memberi bentuk perhatian 
terhadap orang lain 
    
31 Saya merasa diperhatikan oleh orang disekitar 
saya 
    
32 Saya merasa risih ketika mendapat tugas 
kelompok 
    
33 Saya percaya bahwa hidup saya akan sukses     
34 Saya tidak memiliki kesungguhan untuk 
menggapai cita-cita 
    
35 Saya merasa payah karena tidak sesuai dengan 
apa yang saya impikan 
    
36 Hidup ini terlalu berat bagi saya     
37 Saya yakin memiliki tekad yang kuat untuk 
mencapai tujuan hidup saya 
    
38 Saya bingung ketika harus mengambil keputusan 
dalam kehidupan saya 
    
39 Saya merasa sudah memiliki prinsip hidup yang 
kuat 
    
40 Saya merasa lebih aman jika mengikuti 
kebanyakan orang 
    
41 Saya merasa dapat bertindak cepat dalam 
menghadapi masalah 
    
42 Saya merasa putus asa ketika tugas yang 
diberikan kepada saya tidak tuntas atau selesai 
    
43 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas dengan 
baik 
    
44 Saya merasa mampu mengatasi permasalahan 
pribadi dengan usaha dan cara saya sendiri 
    
45 Saya merasa tidak puas ketika hasil pekerjaan 
dapat teratasi namun dengan bantuan teman 
    
46 Saya sudah mengetahui kelebihan dan 
kekurangan saya dengan baik 
    
47 Saya merasa terganggu karena orang lain hanya     
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melihat kekurangan-kekurangan saya 
48 Saya khawatir jika mendapatkan tantangan / 
selalu takut gagal 
    
49 Kegagalan membuat saya menjadi lebih 
semangat dalam menghadapi tantangan  
    
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya ragu dengan ketrampilan yang saya miliki 
dapat memperoleh pekerjaan 
    
2 Saya akan memilih pekerjaan sesuai dengan 
kesenangan saya 
    
3 Saya memiliki kemampuan yang dibutuhkan 
pekerjaan 
    
4 Saya tidak yakin mampu bersaing dalam dunia 
kerja 
    
5 Saya merasa tertekan dengan pandangan negatif 
orang lain terhadap pekerjaan yang ingin saya 
tekuni 
    
6 Saya yakin dengan usaha dan kerja keras, maka 
akan mendapatkan pekerjaan yang sesuai juga 
    
7 Saya merasa ragu dalam dunia pekerjaan     
8 Saya memilih pekerjaan denga meniru orang-
orang yang telah bekerja sukses di bidangnya 
    
9 Saya memilih pekerjaan tidak terpacu pada 
pekerjaan orang tua 
    
10 Saya tidak suka dengan pandangan masyarakat 
yang menganggap remeh suatu pekerjaan yang 
akan saya tekuni 
    
11 Saya bingung nanti mau kerja apa     
12 Saya merasa sudah memilih langkah yang benar 
dalam menentukan karir/pekerjaan 
    
13 Saya tahu pekerjaan yang cocok untuk diri saya 
sendiri 
    
14 Saya belum menguasai bidang pekerjaan yang 
saya inginkan 
    
15 Saya mengetahui bagaimana cara memilih karir 
sesuai dengan diri saya sendiri 
    
16 Saya merasa harus tergantung pada orang lain 
untuk menentukan pekerjaan yang akan saya 




17 Saya memahami hidup itu harus memiliki tujuan, 
sekarang saya sedang melakukannya 
    
18 Saya belum tau saya ingin jadi apa dan kerja 
dimana  
    
19 Dalam memilih pekerjaan saya juga 
mempertimbangkan keadaan diri sendiri  
    
20 Saya tidak tau apa yang menjadi kekurangan dan 
kelebihan saya dalam menentukan pekerjaan 
yang saya inginkan 
 
    
21 Dalam memilih pekerjaan saya 
mempertimbangkan lingkungan kerja 
    
22 Saya menjunjung tinggi kejujuran dalam 
memilih suatu pekerjaan 
    
23 Saya menempuh jalan apapun asalkan mendapat 
pekerjaan 
    
24 Saya memiliki pengetahuan yang luas tentang 
berbagai pekerjaan yang saya inginkan 
    
25 Saya bingung harus bekerja yang seperti apa     
26 Saya memahami dan menyadari keputusan 
dalam menentukan pekerjaan yang akan saya 
tekuni 
    
27 Saya yang penting mendapatkan pekerjaan     
28 Saya memiliki perencanaan karir yang matang 
untuk masa depan  
    
29 Saya merasa ragu untuk merencanakan karir     
30 Saya senang untuk belajar seluk beluk karir yang 
akan saya tekuni 
    
31 Saya merasa kurang informasi dan referensi 
dalam mempelajari karir yang cocok untuk saya 
    
32 Saya menggunakan pengetahuan yang saya 
miliki dalam memperbanyak ketrampilan yang 
mendukung pekerjaan nanti 
    
33 Saya kurang wawasan sehingga tidak memiliki 
ketrampilan tertentu untuk mendapatkan 
pekerjaan 
    
34 Dalam memilih pekerjaan yang sudah jelas dan 
masuk akal 
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35 Saya malas dengan pekerjaan yang harus 
membuat otak berfikir lebih keras 
    
36 Saya melakukan kursus-kursus yang menunjang 
pekerjaan 
    
37 Saya merasa belum melakukan apa-apa agar 
nanti mendapatkan pekerjaan yang layak 
    
38 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
penuh tanggung jawab 
    
39 Saya selalu bergantung pada orang lain     
40 Saya memiliki ketrampilan yang dapat bekerja di 
berbagai bidang pekerjaan yang berbeda  
    
41 Saya memiliki ide-ide kreatif yang dapat 
menghasilkan atau menunjang pakerjaan saya 
menjadi lebih baik 
    
42 Saya hanya ikut-ikutan dalam memilih pekerjaan     
43 Saya dapat menerima segala resiko dari 
pekerjaan saya nanti 
    
44 Saya sering melarikan diri karena tidak senang 
dengan suatu pekerjaan 
    
45 Saya yakin terhadap kesiapan diri dalam memilih 
pekerjaan  
    
46 Saya merasa bingung bagaimana cara 
menyiapkan diri memasuki dunia kerja 
    
47 Saya ingin selalu belajar pada bidang pekerjaan 
yang saya inginkan 
    
48 Saya belum memiliki keinginan untuk bekerja      
 
 
Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama anda, 
Semoga Sukses ! 
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Lampiran 5. Distribusi Skor Instrumen Penelitian 
Distribusi Skor Konformitas Teman Sebaya 
 
No Nama Umur 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Benedictus K 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3
2 Bernad 18 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3
3 Erlita 18 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3
4 Egista 19 1 3 2 4 3 2 3 3 1 2 1 3 1 3 3 3
5 Anas 20 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3
6 Desy 19 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 4 4
7 Kustanto 19 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3
8 Theresia 17 4 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 2
9 Linda 17 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3
10 Anissa 17 1 4 3 4 3 3 4 3 2 2 1 3 1 2 3 3
11 Aprilya 18 2 4 4 3 2 3 1 4 2 4 4 4 1 3 4 4
12 Anita 16 1 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4
13 Hanifah 17 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
14 Fernando 18 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 1 3 2 1 4 4
15 Gilang 19 2 3 4 2 3 3 1 4 4 2 2 4 1 2 3 4
16 Bagaskara 17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3
17 Laiela 18 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3
18 Amicha 18 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 2 4 1 1 4 4
19 Devi 18 2 3 3 4 4 4 2 4 2 3 2 4 1 2 3 4
20 Fitria 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3
21 Aldita 18 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3
22 Ayuk 18 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3
23 Ayu P 18 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3
24 Dyah 18 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3
25 Lisa 18 1 3 2 4 3 2 2 3 1 2 1 3 1 3 3 3
26 Leonardo 17 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3
27 Sekar 18 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3
28 Sri 17 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3
29 Lilian 18 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 4 1 3 3 4
30 Yuni 19 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4
31 Tika 18 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3
32 Vivi 18 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3
33 Hifa 18 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 3 1 1 3 4 4
34 Aminah 19 2 2 3 4 4 2 4 3 2 4 4 4 1 3 4 3
35 Yuni m 17 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4
36 Suryani 17 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 4 4
37 Intan 19 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 4 1 3 3 3
38 Yulianing 17 2 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 4 1 2 3 4
39 Heni 18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3
40 Dianita 19 2 4 4 4 3 4 4 4 2 3 1 3 1 2 4 4
41 Brilian 17 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3
42 Cindy 17 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3
43 Ayu 17 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3






45  Septia 18 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4
46 Seti 17 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3
47 Widiyasari 17 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
48 Widie 17 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3
49 Padya 18 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 1 2 3 3
50 Yudha 17 2 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 2 3 4 3
51 Muhammad 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3
52 Rini 20 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 4 3
53 Maylisa 19 3 3 3 2 4 3 4 1 1 4 2 1 3 1 3 1
54 Luky 18 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3
55 Yudi 18 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3
56 Radian 17 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3
57 Nurani 19 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3
58 Ramardika 17 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3
59 Selma 18 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3
60 Munawarotun 16 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3
61 Yuli 18 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 4 3 4 2 1
62 Reni 18 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 4 1 2 4 4
63 Meylinda 17 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3
64 Rikky 17 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 1 1 4 2
65 Tiamonica 18 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3
66 Siska 17 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3
67 Rindi 17 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2
68 Rewinda 18 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 4
69 Yuniar 18 2 4 4 3 3 2 3 3 2 1 3 1 1 2 3 3
70 Sri L 19 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 4 1 4 4 3
71 Pitus 17 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 1 3 1 2 3 4
72 Iga 17 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
73 Endah 18 1 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 2 4 3
74 Johan 21 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3
75 Putri 18 2 1 1 3 1 3 2 1 2 2 3 1 1 1 2 2
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 Distribusi Skor Harga Diri 
 
No Nama Umur 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49
1 Benedictus K 18 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4
2 Bernad 18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3
3 Erlita 18 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 1 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 3 4 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 4
4 Egista 19 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4
5 Anas 20 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 2 1 4 2 2 4 4 1 4 2 1 4
6 Desy 19 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 1 1 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3
7 Kustanto 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3
8 Theresia 17 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3
9 Linda 17 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 1 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3
10 Anissa 17 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4
11 Aprilya 18 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4
12 Anita 16 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3
13 Hanifah 17 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 1 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3
14 Fernando 18 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4
15 Gilang 19 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 1 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3
16 Bagaskara 17 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 2 3 3
17 Laiela 18 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3
18 Amicha 18 4 3 4 3 4 1 3 4 4 3 1 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4
19 Devi 18 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3
20 Fitria 18 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
21 Aldita 18 4 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
22 Ayuk 18 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3
23 Ayu P 18 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2
24 Dyah 18 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3
25 Lisa 18 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 4
26 Leonardo 17 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3








28 Sri 17 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
29 Lilian 18 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 1 1 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
30 Yuni 19 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3
31 Tika 18 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3
32 Vivi 18 3 2 3 3 3 1 2 2 2 4 2 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3
33 Hifa 18 3 2 3 4 3 1 2 3 1 2 1 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 3 2 1 4 4 3 4 1 4 4 2 3 1 3 1 4 3 2 3 1 1 4
34 Aminah 19 4 2 3 4 1 1 3 3 3 4 2 1 2 3 1 2 4 4 2 3 3 2 1 4 4 2 4 3 3 1 2 3 4 4 3 1 3 1 1 3 1 1 2 4 1 1 1 4 2
35 Yuni m 17 3 1 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 4 3
36 Suryani 17 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 1 1 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 4 2 2 4 3 2 2 3 2 4 4
37 Intan 19 2 3 2 3 4 1 4 3 3 4 3 1 4 3 2 4 1 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 1 1 4
38 Yulianing 17 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 1 1 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3
39 Heni 18 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 2 3 3 3 3
40 Dianita 19 4 3 2 2 2 1 4 3 4 3 4 2 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 2 3 4 3 4 4 4 1 1 3 3 3 1 2 1 3 2 2 4 1 1 2
41 Brilian 17 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 1 1 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 2 3 3
42 Cindy 17 3 2 1 3 2 2 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3
43 Ayu 17 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 1 3 4 1 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3
44 Deden 18 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 2 1 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 4 2 3 4 2 3 2 3 4
45  Septia 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3
46 Seti 17 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 4 1 3 4
47 Widiyasari 17 4 3 2 4 3 1 3 3 2 4 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2
48 Widie 17 3 2 3 4 3 1 3 3 2 3 2 1 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 4 2 3 4
49 Padya 18 4 3 2 3 4 2 3 2 2 4 2 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4
50 Yudha 17 4 2 3 4 4 1 4 1 1 3 3 2 4 2 2 4 1 3 2 4 2 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 4 4 4 2 4 1 2 3 2 3 3 3 3 4 1 4 3
51 Muhammad 18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
52 Rini 20 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 1 1 4 3 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
53 Maylisa 19 4 4 1 4 4 1 4 2 2 4 3 1 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 1 4 1 2 4 1 3 1 2 1 3 1 3 2 4 2 3 3 1 4 1 2 4
54 Luky 18 2 2 2 3 4 2 4 1 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 4 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3
55 Yudi 18 4 2 3 3 3 1 3 3 2 3 1 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3
56 Radian 17 2 2 2 3 4 2 4 1 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 2 1 3 1 3 3 4 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2
57 Nurani 19 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4










59 Selma 18 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 2 1 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3
60 Munawarotun 16 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 4
61 Yuli 18 4 2 3 2 4 1 1 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3
62 Reni 18 4 4 2 3 4 2 4 3 3 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 1 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4
63 Meylinda 17 2 3 2 3 1 1 3 3 3 4 1 3 4 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 2 2 3 2 4 4 3 1 3 3 3 3
64 Rikky 17 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 4 1 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 4
65 Tiamonica 18 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 1 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4
66 Siska 17 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3
67 Rindi 17 2 2 4 3 2 2 2 3 2 3 1 2 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3
68 Rewinda 18 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 1 1 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4
69 Yuniar 18 4 2 2 4 4 1 4 4 2 4 1 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4
70 Sri L 19 3 2 1 1 3 1 3 3 1 4 4 2 3 3 3 2 1 2 1 2 4 1 4 2 4 3 3 2 3 3 2 1 4 1 3 2 3 1 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 4
71 Pitus 17 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 1 1 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3
72 Iga 17 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2
73 Endah 18 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3
74 Johan 21 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4







Distribusi Skor Pengambilan Keputusan Karir 
 
No Nama Umur 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48
1 Benedictus K 18 3 4 4 3 3 4 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
2 Bernad 18 3 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 1 1 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3
3 Erlita 18 3 3 3 3 2 4 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4
4 Egista 19 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4
5 Anas 20 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 Desy 19 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3
7 Kustanto 19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4
8 Theresia 17 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
9 Linda 17 3 3 4 3 2 4 3 3 2 1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4
10 Anissa 17 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3
11 Aprilya 18 3 4 4 3 3 4 3 3 2 1 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 1 4 4 3 4 1 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3
12 Anita 16 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 1 3 1 1 2 3 3 2 1 4 4 2 3 1 4 4
13 Hanifah 17 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
14 Fernando 18 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 Gilang 19 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
16 Bagaskara 17 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 4 4
17 Laiela 18 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
18 Amicha 18 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
19 Devi 18 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4
20 Fitria 18 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 4
21 Aldita 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
22 Ayuk 18 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4
23 Ayu P 18 2 3 3 2 1 4 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 1 4 2 4 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1
24 Dyah 18 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
25 Lisa 18 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2
26 Leonardo 17 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3








28 Sri 17 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
29 Lilian 18 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3
30 Yuni 19 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
31 Tika 18 3 4 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3
32 Vivi 18 3 4 3 3 2 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3
33 Hifa 18 1 4 3 2 1 4 3 4 3 1 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4
34 Aminah 19 2 4 2 4 4 3 4 1 1 1 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 3 2 2 3 1 1 4 2 2 2 1 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4
35 Yuni m 17 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3
36 Suryani 17 4 2 3 3 2 4 2 2 2 1 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3
37 Intan 19 4 4 4 4 1 4 4 4 2 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 1 1 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4
38 Yulianing 17 4 4 3 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 1 2 4 4 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4
39 Heni 18 3 4 3 3 3 4 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4
40 Dianita 19 2 4 3 3 2 4 3 4 1 1 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 2 4 4 4 1 1 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 2
41 Brilian 17 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 2 1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4
42 Cindy 17 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3
43 Ayu 17 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4
44 Deden 18 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2
45  Septia 18 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3
46 Seti 17 2 4 1 4 1 4 3 1 3 1 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 1 2 1 3 4 2 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 1 2 4
47 Widiyasari 17 2 4 4 3 2 4 3 2 3 1 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 1
48 Widie 17 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
49 Padya 18 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 1 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 1 3
50 Yudha 17 2 4 3 3 3 3 3 3 2 1 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 2 3 4 3 4 1 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4
51 Muhammad 18 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
52 Rini 20 2 2 3 3 2 4 3 2 3 1 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 1 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 4 2 3 3 1 4 1 3 2 3 3
53 Maylisa 19 2 4 3 1 2 4 2 3 1 2 1 4 4 1 4 2 4 2 4 2 4 4 1 4 1 3 1 3 1 2 4 4 1 4 2 4 2 4 2 4 3 1 3 1 3 1 3 2
54 Luky 18 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3
55 Yudi 18 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 4 2 3 2 3 2
56 Radian 17 4 2 4 2 2 3 2 2 1 4 1 4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 3 2 1 1 2 2 2 4 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3
57 Nurani 19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3












59 Selma 18 2 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
60 Munawarotun 16 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
61 Yuli 18 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
62 Reni 18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 1 2 4 3 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3
63 Meylinda 17 3 2 3 3 3 4 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 3 2
64 Rikky 17 1 4 2 3 3 4 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3
65 Tiamonica 18 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3
66 Siska 17 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
67 Rindi 17 2 2 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2
68 Rewinda 18 3 3 4 4 3 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 1 1 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4
69 Yuniar 18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4
70 Sri L 19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 4 3 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 1 3
71 Pitus 17 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3
72 Iga 17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3
73 Endah 18 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2
74 Johan 21 2 4 3 3 2 3 4 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 4 3 1 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4
















N Valid 75 75 75 
Missing 0 0 0 
Mean 43,7733 142,9467 139,1333 
Median 44,0000 143,0000 140,0000 
Mode 44,00 144,00 141,00 
Std, Deviation 4,11186 11,64090 12,65160 
Variance 16,907 135,511 160,063 
Minimum 28,00 119,00 104,00 
Maximum 53,00 179,00 172,00 





Lampiran 7. Data Kategorisasi 
Rumus Kategori 
konformitas 
      
        Skor Max 
  
= 53 
  Skor Min 
   
= 28 
  Mi 81 / 2 = 40.5 
  Sdi 25 / 6 = 4.17 
  
        Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
  Rendah 
 
: X < M – SD  
    
        Kategori 
  
Skor 
    Tinggi 
 
: X ≥ 44.67 
  Sedang 
 
: 36.33 ≤ X < 44.67 
Rendah 
 
: X < 36.33 
  
        harga diri 
      Skor Max 
  
= 179 
  Skor Min 
   
= 119 
  Mi 298 / 2 = 149 
  Sdi 60 / 6 = 10 
  
        Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    Sedang 
 






: X < M – SD  
    
        Kategori 
  
Skor 
    Tinggi 
 
: X ≥ 159.00 
  Sedang 
 
: 139.00 ≤ X < 159.00 
Rendah 
 
: X < 139.00 
  
        pengambilan keputusan 
     Skor Max 
  
= 172 
  Skor Min 
   
= 104 
  Mi 276 / 2 = 138 
  Sdi 68 / 6 = 11.333 
  
        Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
  Rendah 
 
: X < M – SD  
    
        Kategori 
  
Skor 
    Tinggi 
 
: X ≥ 149.33 
  Sedang 
 
: 126.67 ≤ X < 149.33 
Rendah 
 
: X < 126.67 






konformitas harga diri pengambilan keputusan 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 45 Baik 147 Cukup 143 Cukup 
2 46 Baik 148 Cukup 154 Baik 
3 48 Baik 144 Cukup 144 Cukup 
4 41 Cukup 158 Cukup 156 Baik 
5 53 Baik 145 Cukup 172 Baik 
6 45 Baik 159 Baik 141 Cukup 
7 43 Cukup 135 Kurang 140 Cukup 
8 40 Cukup 119 Kurang 133 Cukup 
9 46 Baik 136 Kurang 145 Cukup 
10 42 Cukup 160 Baik 141 Cukup 
11 49 Baik 144 Cukup 154 Baik 
12 42 Cukup 125 Kurang 114 Kurang 
13 44 Cukup 141 Cukup 146 Cukup 
14 49 Baik 179 Baik 157 Baik 
15 44 Cukup 152 Cukup 139 Cukup 
16 43 Cukup 142 Cukup 141 Cukup 
17 41 Cukup 135 Kurang 137 Cukup 
18 49 Baik 172 Baik 165 Baik 
19 47 Baik 144 Cukup 140 Cukup 
20 46 Baik 152 Cukup 138 Cukup 
21 44 Cukup 139 Cukup 134 Cukup 
22 42 Cukup 136 Kurang 136 Cukup 
23 41 Cukup 131 Kurang 104 Kurang 
24 46 Baik 144 Cukup 135 Cukup 
25 37 Cukup 149 Cukup 146 Cukup 
26 43 Cukup 135 Kurang 139 Cukup 
27 45 Baik 141 Cukup 129 Cukup 
28 41 Cukup 139 Cukup 131 Cukup 
29 39 Cukup 148 Cukup 126 Kurang 
30 47 Baik 134 Kurang 134 Cukup 
31 43 Cukup 139 Cukup 135 Cukup 
32 44 Cukup 136 Kurang 144 Cukup 
33 49 Baik 136 Kurang 141 Cukup 
34 49 Baik 121 Kurang 140 Cukup 
35 40 Cukup 151 Cukup 142 Cukup 
36 43 Cukup 150 Cukup 141 Cukup 
138 
 
37 42 Cukup 149 Cukup 159 Baik 
38 47 Baik 161 Baik 161 Baik 
39 45 Baik 144 Cukup 140 Cukup 
40 49 Baik 139 Cukup 147 Cukup 
41 47 Baik 159 Baik 151 Baik 
42 39 Cukup 133 Kurang 122 Kurang 
43 48 Baik 146 Cukup 149 Cukup 
44 48 Baik 155 Cukup 145 Cukup 
45 44 Cukup 144 Cukup 134 Cukup 
46 37 Cukup 145 Cukup 129 Cukup 
47 44 Cukup 139 Cukup 132 Cukup 
48 48 Baik 150 Cukup 137 Cukup 
49 42 Cukup 154 Cukup 154 Baik 
50 48 Baik 137 Kurang 154 Baik 
51 44 Cukup 143 Cukup 135 Cukup 
52 42 Cukup 149 Cukup 133 Cukup 
53 39 Cukup 120 Kurang 124 Kurang 
54 44 Cukup 141 Cukup 119 Kurang 
55 41 Cukup 127 Kurang 120 Kurang 
56 47 Baik 139 Cukup 118 Kurang 
57 43 Cukup 132 Kurang 136 Cukup 
58 45 Baik 154 Cukup 135 Cukup 
59 44 Cukup 144 Cukup 144 Cukup 
60 41 Cukup 154 Cukup 141 Cukup 
61 33 Kurang 120 Kurang 130 Cukup 
62 52 Baik 150 Cukup 144 Cukup 
63 43 Cukup 138 Kurang 135 Cukup 
64 45 Baik 141 Cukup 119 Kurang 
65 42 Cukup 154 Cukup 142 Cukup 
66 46 Baik 141 Cukup 131 Cukup 
67 41 Cukup 136 Kurang 140 Cukup 
68 41 Cukup 160 Baik 160 Baik 
69 51 Baik 159 Baik 170 Baik 
70 38 Cukup 121 Kurang 121 Kurang 
71 39 Cukup 144 Cukup 124 Kurang 
72 44 Cukup 133 Kurang 136 Cukup 
73 45 Baik 141 Cukup 145 Cukup 
74 41 Cukup 136 Kurang 137 Cukup 











N Valid 75 75 75 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tinggi 31 41.3 41.3 41.3 
sedang 42 56.0 56.0 97.3 
rendah 2 2.7 2.7 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tinggi 8 10.7 10.7 10.7 
sedang 43 57.3 57.3 68.0 
rendah 24 32.0 32.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tinggi 13 17.3 17.3 17.3 
sedang 50 66.7 66.7 84.0 
rendah 12 16.0 16.0 100.0 















No. Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 53.0 
 
1 28.0 - 31.5 1 1.3% 
Rentang 25.0 
 
2 31.6 - 35.1 1 1.3% 
N 75 
 
3 35.2 - 38.7 3 4.0% 




5 42.4 - 45.9 24 32.0% 
≈ 7 
 
6 46.0 - 49.5 21 28.0% 
Panj Interval 3.5714 
 
7 49.6 - 53.1 3 4.0% 
≈ 3.5 
 





No. Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 179.0 
 
1 119.0 - 127.5 8 10.7% 
Rentang 60.0 
 
2 127.6 - 136.1 14 18.7% 
N 75 
 
3 136.2 - 144.7 24 32.0% 




5 153.4 - 161.9 12 16.0% 
≈ 7 
 
6 162.0 - 170.5 0 0.0% 
Panj Interval 8.5714 
 
7 170.6 - 179.1 2 2.7% 
≈ 8.5 
 







No. Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 172.0 
 
1 104.0 - 114.0 12 16.0% 
Rentang 68.0 
 
2 114.1 - 124.1 19 25.3% 
N 75 
 
3 124.2 - 134.2 24 32.0% 




5 144.4 - 154.4 9 12.0% 
≈ 7 
 
6 154.5 - 164.5 2 2.7% 
Panj Interval 9.7143 
 
7 164.6 - 174.6 1 1.3% 
≈ 10 
 
























a, All requested variables entered, 
b, Dependent Variable: pengambilan_keputusan 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,445 ,430 9,55483 








1 Komformitas 14,9% 33,5% 
harga_diri 29,6% 66,5% 
Total 44,5% 100,0% 


















Sig, (2-tailed)  ,001 ,000 
N 75 75 75 





Sig, (2-tailed) ,001  ,000 








Sig, (2-tailed) ,000 ,000  
N 75 75 75 
















Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
 
 
 
 



